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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Seting Penelitian

1.

Lokasi Penelitian

a.

Sejarah Berdirinya MTs Negeri Surabaya 1

Madrasah Tsanawiyah Negeri Surabaya 1 (MTsN Surabaya 1)
dengan nomor statistik madrasah 211.35.78.06.001 merupakan
lembaga pendidikan dibawah naungan Kementerian Agama yang
didirikan pada tanggal 16 Juni 1979. Peresmian status menjadi
sekolah negeri berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Nomor.
27 pada tanggal 31 Mei 1980. Ketetapan tersebut sebagai tindak
lanjut dengan adanya Relokasi MTs Negeri Mrican Kediri, menjadi
Madrasah Tsanawiyah Negeri Surabaya 1. Pada tahun 20 MTs
Negeri Surabaya 1 telah diakreditasi oleh Badan Akreditasi Sekolah
Nasional dengan mendapat predikat A.

MTs Negeri Surabaya 1 adalah madrasah atau sekolah selevel
SMP yang menindaklanjuti pendidikan pada jenjang sebelumnya
baik itu Sekolah Dasar (SD), Sekolah Islam, Madrasah Ibtidaiyah
(MI) ataupun yang sederajat. MTs Negeri Surabaya 1 merupakan
salah satu Madrasah Tsanawiyah berstatus negeri di wilayah

Surabaya yang unggul serta kompetitif dengan mengajarkan
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pelajaran-pelajaran agama (IMTAQ) di samping pelajaran umum
(IPTEK).

Madrasah Tsanawiyah Negeri Surabaya 1 berada di Jalan
Medokan Semampir Indah No. 91 RT.05, RW.07 Kelurahan
Medokan Semampir Kecamatan Sukolilo, Surabaya. Mengingat
letak MTs Negeri Surabaya 1 berada di wilayah Surabaya bagian
timur yang juga dikelilingi oleh beberapa sekolah Menegah Pertama
seperti SMP Negeri 30, SMP Islam Insan Mulia, SMP Negeri 52,
dan di sebelah barat terdapat SMP Negeri 48.

Selama 36 tahun berdiri hingga sekarang (tahun pelajaran
2016/2017) MTs Negeri Surabaya 1 telah mengalami beberapa
pergantian kepemimpinan. Pada masa awalnya berdirinya, tahun
1979 MTs Negeri Surabaya 1 dipimpin oleh Drs. H. Syamsul Arifin.
Kepemimpinan beliau berlangsung cukup singkat, hingga pada tahun
1980 digantikan oleh Drs. H. Badruzzaman yang menjadi kepala
MTs Negeri Surabaya 1 dengan masa jabatan terlama yakni 9 tahun.

Pada tahun 1989 sampai 1995, Drs. H. Tamam Sirajuddin
menjabat sebagai kepala MTs Negeri Surabaya 1. Setelah 6 tahun
masa jabatan, beliau digantikan oleh Drs. H. Rostam yang menjabat
sebagai kepala MTs Negeri Surabaya 1 pada periode tahun 1995
sampai 1999. Kepemimpinan selanjutnya dijabat oleh Drs. H. Nasrib
Ibrahim selama 6 tahun masa jabatan. Sebagai urutan ke 6 yang

menjasi kepala MTs Negeri Surabaya 1 adalah H. Muh. Fathul
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Yagqin,S.Pd. kepemimpinan beliau cukup singkat hanya 2 tahun masa
jabatan yaitu pada tahun 2008 sampai 2010.

Kepala MTs Negeri Surabaya 1 selanjutnya di amanatkan
kepada Drs. H. Saoedjan Dihanto, MM. Beliau menjabat selama 4
tahun yakni pada tahun 2010 sampai 2014. Kemudian dalam sejarah
kepemimpinan MTs Negeri Surabaya 1 untuk pertama kalinya, pada
tahun pelajaran 2014 dijabat oleh seorang perempuan yakni Dra.Hj.
Enik Ery Purwaty.

Letak Geografis MTs Negeri Surabaya 1

MTs Negeri Surabaya 1 terletak di jalan Medokan Semampir
Indah No0.91 RT/RW:05/07 Kelurahan Medokan Semampir
Kecamatan Sukolilo, Surabaya.

Struktur Organisasi MTs Negeri Surabaya 1

Gambar yang menunjukan struktur organisasi MTs Negeri
Surabaya 1 terdapat di lampiran skripsi.

Kondisi Guru dan Karyawan MTs Negeri Surabaya 1

Personalia guru dan karyawan yang bekerja di MTs Negeri
Surabaya 1 berjumlah 51 orang. Adapun rinciannya terdapat di
lampiran skripsi.

Kondisi Siswa MTs Negeri Surabaya 1
Siswa yang menempuh pendidikan di MTs Negeri Surabaya 1

berjumlah 729 siswa. Sedangkan perinciannya tentang jumlah siswa
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laki-laki dan perempuan pada tiap kelas sebagaimana yang ada di
lampiran skripsi.
f. Keadaan Sarana dan Prasarana MTs Negeri Surabaya 1
Data yang menjelaskan tentang sejumlah sarana prasarana yang
dimiliki oleh MTs Negeri Surabaya 1 terdapat di lampiran skripsi.
Deskripsi Informan

Penelitian ini dilakukan kurang lebih 3 bulan, mulai dari bulan
November 2016 sampai dengan bulan Januari 2017. Pada bulan
November peneliti melakukan observasi awal dan pencarian sekolah
yang sesuai dengan judul penelitian. Kemudian ketika dirasa telah
menemukan madrasah yang sesuai, peneliti memberikan surat
permohonan penelitian kepada Lembaga. Kemudian pada bulan
Desember 2016 sampai dengan Januari Peneliti mulai melakukan
penelitian.

Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri Surabaya 1. Penelitian ini
dilakukan dengan beberapa tahapan. Adapun tahapan dalam mendapat
data dimulai dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan
dalam proses wawancara, peneliti mengambil beberapa Informan yang
dianggap kompeten dalam menghasilkan data yang reven dengan judul
penelitian.

a. Informan I (EP)
Pada informan EP, sekarang ini secara SK beliau bertugas

sebagai kepala sekolah. Wawancara ini dilakukan di MTs Negeri
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Surabaya 1, tepatnya diruang tamu kepala sekolah. MTs Negeri
Surabaya 1 ini terletak di jalan Medokan Semampir Indah No.91
RT/RW:05/07 Kelurahan Medokan Semampir Kecamatan Sukolilo,
Surabaya.

Informan II (A)

Informan kedua, disebut A adalah wakil kepala madrasah bidang
kurikulum sekaligus salah satu pendidik mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam di MTs Negeri Surabaya 1. Wawancara ini
dilakukan di ruang tata usaha MTs Negeri Surabaya 1.

Informan III (F)

Informan Ketiga, disebut F beliau adalah kepala urusan tata
usaha di MTs Negeri Surabaya 1. Wawancara ini dilakukan di ruang
tata usaha M Ts Negeri Surabaya 1.

Informan IV (N)

Informan keempat, disebut N adalah wakil kepala madrasah
bidang kesiswaan di MTs Negeri Surabaya 1. Wawancara ini
dilakukan di ruang BK MTs Negeri Surabaya 1.

Informan V (NM)

Informan kelima, disebut NM. Saat ini beliau adalah salah satu

pendidik di MTs Negeri Surabaya 1. Wawancara ini dilakukan di

ruang guru pada saat makan siang.



60

Tabel 4.1. Jadwal Kegiatan Wawancara dan Observasi

No Tanggal Jenis Kegiatan
1 07 November 2016 Observasi Awal
2 | 22 November 2016 Menyerahkan Surta Penelitian dan Observasi
3 | 07 Desember 2016 Observasi
4 | 16 Desember 2016 Wawancara dengan EP dan Observasi
5 17 Desember 2016 Wawancara dengan A dan Observasi
6 | 07 Januari 2017 Wawancara dengan F dan Observasi
7 | 07 Januari 2017 Wawancara dengan N dan Observasi
8 | 07 Januari 2017 Wawancara dengan NM dan Observasi
Tabel 4.2. Identitas Informan
No Nama Usia Jems. Pekerjaan | Pendidikan
Kelamin
Dra. Hj. Enik Ery Kepala MTs Sedang
1 Purwaty 51th P Negeri Menempuh
(EP) Surabaya Strata II
Wakil Kepala
Madrasah Sedang
) Dra. Asmiati ASth P MTs Negeri Menempuh
(A) Surabaya 1
. Strata II
Bidang
Kurikulum
Drs. Feisal Wusana K,le,:tl: ggﬁzn
3 Putra, MM 62th L i Strata 11
(F) MTs Negeri
Surabaya 1
Wakil Kepala
Madrasah
Dra. Nikmarocha MTs Negeri
4 (N) 48th P Surabaya 1 Strata [
Bidang
Kesiswaan
Nurul Masruroh, Sedang
5 S.Pdl 38th P Pendidik Menempuh
Strata II

(NM)
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B. Deskripsi Hasil Penelitian

1.

Implementasi Evaluasi Diri Madrasah (EDM) di MTs Negeri
Surabaya 1

Untuk mengumpulkan data yang berhubungan dengan implementasi
Evaluasi Diri Madrasah di  MTs Negeri Surabaya 1, peneliti
menggunakan metode wawancara dengan kepala MTs Negeri Surabaya 1,
wakil MTs Negeri Surabaya 1 bidang kurikulum, kepala tata usaha MTs
Negeri Surabaya 1 dan pendidik MTs Negeri Surabaya 1

Evaluasi Diri Madrasah (EDM) adalah proses evaluasi diri madrasah
yang bersifat internal yang melibatkan pemangku kepentingan
(stakeholder) untuk melihat kinerja madrasah berdasarkan Standar
Pelayanan Minimal (SPM) dan Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang
hasilnya dipakai sebagai dasar penyusunan Rencana Kerja Madrasah
(RKM) dan sebagai masukan bagi perencanaan investasi pendidikan
tingkat kabupaten/kota. Hal itu juga diungkapkan oleh Ery Purwaty
selaku Informan I. Bahwa Implementasi Evaluasi Diri Madrasah bersifat

internal dan melihat kinerjanya berdasarkan Standar Nasional Pendidikan

(SNP).

“Evaluasi Diri Madrasah (EDM) itu salah satu program pendidikan
yang ada di MTs Negeri Surabaya 1, tujuanya untuk meningkatkan
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mutu pendidikan di madrasah kami, supaya dapat selaras dengan

Standar Nasional Pendidikan (SNP)”.!

Evaluasi Diri Madrasah (EDM) diharapkan menjadi kegiatan rutin di
sekolah yang dilakukan secara terus menerus setiap tahun, untuk
mengetahui ketercapaian tahapan pengembangan yang diharapkan. Di
MTs Negeri Surabaya 1 ini Evaluasi Diri Madrasah dilakukan satu tahun
sekali di akhir tahun pelajaran. Hal ini diungkapkan oleh Ery Purwaty
Selaku Informan I.

“Evaluasi Diri Madrasah ini kami lakukan selama satu tahun sekali

di akhir tahun pelajaran”.?

Asmiati, selaku informan II juga menyampaikan demikian bahwa
Evaluasi Diri Madrasah yang ada di MTs Negeri Surabaya 1
dilaksanakan satu tahun sekali di akhir pelajaran.

“Biasanya EDM di madrasah kami dilakukan satu tahun sekali di

akhir pelajaran”.’

Setiap program/kegiatan pendidikan harus memiliki tujuan agar
menjadi jelas arah pelaksanaanya. Begitu pula dengan Evaluasi Diri
Madrasah (EDM) juga memiliki tujuan yang penting. Hal serupa juga

diungkapkan oleh Ery Purwaty selaku infroman 1.

! Enik Ery Purwaty (Kepala MTsN Surabaya 1), wawancara, MTs N Surabaya 1, 16 Desember
2016, CHW 5.

2 Enik Ery Purwaty (Kepala MTsN Surabaya 1), wawancara, MTs N Surabaya 1, 16 Desember
2016, CHW 10.

3 Asmiati (Wakil Kepala MTsN Surabaya 1 bidang Kurikulum), wawancara, MTsN Surabaya 1,
17 Desember 2016., CHW 115.
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“Dengan melaksanakan Evaluasi Diri Madrasah kami dapat tau
kinerja madrasah kami selama satu tahun pelajaran kemarin, mana
yang kurang optimal dan mana yang harus dioptimalkan, dan dari

hasil EDM itu kami buat rekomendasi sebagai rencana kegiatan

untuk tahun pelajaran kedepannya”.*

Evaluasi Diri Madrasah yang dilaksanakan oleh MTs Negeri
Surabaya 1 dilakukan dengan 4 tahap, hal ini ungkapkan oleh Ery

Purwaty selaku informan L.

“Di madrasah kami sendiri, Evaluasi Diri Madrasah dilakukan

melalui 4 tahap mas”.?

Di MTs Negeri Surabaya 1 tahap pertama dalam melaksanakan
Evaluasi Diri Madrasah adalah dengan membentuk Tim Pengembang
Madrasah yang melibatkan semua unsur stakeholder di MTs Negeri
Surabaya 1. Hal ini diungkapkan oleh Ery Purwaty selaku informan I.

“Yang pertama dibentuk Tim Pengembang Madrasah yang

anggotanya melibatkan kepala sekolah, semua wakil kepala sekolah

(seperti waka kurikulum, waka humas, waka sarana prasarana, dan

juga waka kesiswaan), selain kepala sekolah dan wakil kepala

sekolah juga melibatkan guru, dan juga tenaga kependidikan atau
biasanya kepala komite atau kepala tata usaha”.

Yang menjadi sasaran dari pelaksanaan Evaluasi Diri Madrasah
(EDM) di MTs Negeri Surabaya 1 adalah delapan Standar Nasional
Pendidikan (SNP) yang dijabarkan kedalam dua puluh enam komponen.

Setiap standar terdiri atas sejumlah komponen yang mengacu pada

4 Enik Ery Purwaty (Kepala MTsN Surabaya 1), wawancara, MTs N Surabaya 1, 16 Desember
2016, CHW 15.
5> Enik Ery Purwaty (Kepala MTsN Surabaya 1), wawancara, MTs N Surabaya 1, 16 Desember
2016, CHW 20.
® Enik Ery Purwaty (Kepala MTsN Surabaya 1), wawancara, MTs N Surabaya 1, 16 Desember
2016, CHW 25.
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masing-masing Standar Nasional Pendidikan (SNP) sebagai dasar bagi
madrasah dalam memperoleh informasi kinerjanya. Hal itu diungkapkan
oleh Ery Purwaty selaku informan I.

“Nah tugas pokok dari tim pengembang madrasah ini vya...

merencanakan juga melaksanakan EDM dari awal sampai akhir. Dan

untuk Tim Pengembang Madrasah ini sendiri mas kita bagi sesuai
dengan 8 standar nasional pendidikan yaitu Tim Pengembang

Madrasah standar kompetensi lulusan, Tim Pengembang Madrasah

standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar isi, standar proses,

standar sarana prasarana, terus.. Tim Pengembang standar
pembiayaan, standar pengelolaan dan yang terkahir Tim

Pengembang Madrasah standar penilaian. Untuk lebih jelasnya

tentang komponen standar yang dievaluasi mas sebentar saya carikan

dulu dokumen EDMnya”.’

Delapan Tim Pengembang Madrasah standar pendidikan beserta
komponen atau indikator standar yang dievaluasi adalah sebagai berikut:®
a. Tim Pengembang Madrasah bidang Standar Isi

Memiliki tugas untuk mengevaluasi beberapa indikator Standar

Isi, antara lain:

1) Kesesuaian dan relevansi kurikulum yang diterapkan.

2) Penyediaan kebutuhan untuk pembangunan pribadi peserta didik.
b. Tim Pengembang Madrasah bidang Standar Proses

Memiliki tugas untuk mengevaluasi beberapa indikator Standar

Proses, antara lain:

1) Kesesuaian/relevansi silabus dengan standar nasional.

2) Rancangan RPP untuk mencapai pembelajaran efektif dan sesuai

dengan kebutuhan peserta didik.

7 Enik Ery Purwaty (Kepala MTsN Surabaya 1), wawancara, MTs N Surabaya 1, 16 Desember
2016, CHW 30.
8 Dokumen Evaluasi Diri Madrasah (EDM) MTs Negeri Surabaya 1 Tahun Pelajaran 2015/2016.
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3) Sumber belajar dapat diperoleh dengan mudah dan digunakan
secara tepat.

4) Pengunaan metode pembelajaran yang interaktif, inspiratif,
menyenagkan, kreatif, dan memotivasi peserta didik.

5) Pelaksanaan supervisi dan evaluasi proses pembelajaran secara
berkala dan berkelanjutan.

Tim Pengembang Madrasah bidang Standar Kompetensi Lulusan

(SKL).
Memiliki tugas untuk mengevaluasi beberapa indikator Standar

Kompetensi Lulusan, antara lain:

1) Pencapaian target akademis para peserta didik sesuai yang
diharapkan.

2) Upaya pengembangan potensi peserta didik sebagai anggota
masyarakat secara penuh.

Tim Pengembang Madrasah bidang Standar Pendidik dan Tenaga

Kependidikan,
Memiliki tugas untuk mengevaluasi beberapa indikator Standar

Pendidik dan Tenaga Kependidikan, antara lain:

1) Jumlah tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang memadai.

2) Kualifikasi pendidik dan tenaga kependidikan yang memadai.

3) Kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan yang memadai.

Tim Pengembang Madrasah bidang Standar Sarana dan Prasarana



66

Memiliki tugas untuk mengevaluasi beberapa indikator Standar

Sarana dan Prasarana, antara lain:

1)

2)

Pengadaan sarana sekolah/madrasah yang memadai.
Pengadaan sarana sekolah/madrasah dalam kondisi terpelihara

dan baik.

Tim Pengembang Standar Pengelolaan

Memiliki tugas untuk mengevaluasi beberapa indikator Standar

Pengelolaan, antara lain:

1))

2)

3)

4)

5)

6)

Kinerja pengelolaan sekolah atau madrasah berdasarkan kerja
tim dan kemitraan yang kuat dengan visi dan misi yang jelas dan
diketahui oleh semua pihak.

Rencana kerja sekolah atau madrasah mencantumkan tujuan
yang jelas untuk program peningkatan dan perbaikan
berkelanjutan yang tersosialisasikan dengan baik.

Rencana pengembangan sekolah atau madrasah atau rencana
kerja sekolah atau madrasah berdampak terhadap peningkatan
hasil belajar.

Pengumpulan dan penggunaan data dapat dipercaya dan sah.
Pemberian dukungan dan kesempatan pengembangan profesi
bagi para pendidik dan tenaga kependidikan dilakukan dengan
baik dan konsisten.

Masyarakat berperan serta dalam kehidupan sekolah atau

madrasah.
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g. Tim Pengembang Madrasah bidang Standar Pembiayaan
Memiliki tugas untuk mengevaluasi beberapa indikator Standar

Pembiayaan, antara lain:

1) Perencanaan keuangan sesuai dengan peraturan.

2) Upaya untuk mendapatkan tambahan dukungan pembiayaan

lainnya.

3) Jaminan kesetaraan akses bagi peserta didik dari kelurga tidak

atau kurang mampu.
h. Tim Pengembang Madrasah bidang Standar Penilaian
Memiliki tugas untuk mengevaluasi beberapa indikator Standar

Penilaian, antara lain:

1) Sistem penilaian disusun untuk menilai peserta didik baik dalam

bidang akademik maupun nonakademik.

2) Dampak penilaian pada proses belajar

3) Keterlibatan orang tua peserta didik dalam proses belajar untuk

mereka.

Pendapat tersebut, disepakati oleh Asmiati selaku Informan II dan
Faesal selaku Informan III. Menurutnya yang menjadi sasaran dari
pelaksanaan Evaluasi Diri Madrasah (EDM) di MTs Negeri Surabaya 1
adalah delapan Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang dijabarkan
kedalam dua puluh enam komponen.

“Sasaran EDM ya mengacu pada delapan Standar Nasional
Pendidikan itu, kan sudah dibentuk Tim Pengembang Madrasah, dari
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tim pengembang madrasah itu dibagi menjadi 8 tim sesuai dengan

delapan Standar Nasional Pendidikan”.’

“Yang dievaluasi mengacu pada delapan Standar Nasional

Pendidikan. Dan itu sudah ada tim nya sendiri, sesuai dengan

delapan Standar Nasional Pendidikan”.!°

Dari hasil wawancara Ery Purwaty selaku informan I, Asmiati selaku
Informan II dan Faesal selaku Informan III, selaras dengan hasil
wawancara dengan Nurul Masruroh selaku Informan V bahwa sasaran
dari pelaksanaan Evaluasi Diri Madrasah yang ada di MTs Negeri
Surabaya 1 adalah delapan Standar Nasional Pendidikan.

“Delapan Standar Nasional Pendidikan, itu yang dievaluasi”.!!

Tahap kedua dalam melaksanakan Evaluasi Diri Madrasah MTs
Negeri Surabaya 1 adalah dengan pengisian instrumen Evaluasi Diri
Madrasah yang dilakukan oleh Tim Pengembang Madrasah. Hal ini

diungkapkan oleh Ery Purwaty selaku informan I.

“Tahap kedua adalah pengisian instrumen evaluasi diri madrasah

oleh Tim Pengembang Madrasah”.!?

Di MTs Negeri Surabaya 1 dalam tahap pengisian instrumen ini
terdapat 4 bagian yang dikerjakan, hal ini ungkapkan oleh Ery Purwaty

selaku informan L.

° Asmiati (Wakil Kepala MTsN Surabaya 1 bidang Kurikulum), wawancara, MTsN Surabaya 1,
17 Desember 2016, CHW 120.

10 Feisal Wusana Putra (Kepala Urusan Tata Usaha MTsN Surabaya 1), wawancara, MTsN
Surabaya 1, 07 Januari 2017, CHW 145.

' Nurul Masruroh (Pendidik di MTsN Surabaya 1), wawancara, MTsN Surabaya 1, 07 Januari
2017, CHW 175.

12 Enik Ery Purwaty (Kepala MTsN Surabaya 1), wawancara, MTs N Surabaya 1, 16 Desember
2016, CHW 35.
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“Didalam instrumen EDM ini ada empat bagian yang harus
dikerjakan, empat bagian itu adalah bukti fisik, ringkasan deskripsi
indikator berdasarkan bukti fisik, tahapan pengembangan, dan juga

rekomendasi”.!3

Selanjutnya dalam pengerjaan empat bagian tersebut di MTs Negeri
Surabaya dilaksanan secara berurutan. Hal itu diungkapkan oleh Ery

Purwaty selaku Informan I.

“Cara pengerjaanya ya,, harus urut mas, pertama mengumpulkan
bukti fisik sebanyak-banyaknya, setelah bukti sudah terkumpul
semua selanjutnya mengambarkan kondisi nyata tentang kondisi
madrasah. Terus...selanjutnya  adalah  menetukan  tahap
pengembangan dari sesuai dengan bukti fisik dan deskripsi indikator
standar. Dan terakhir adalah membuat rekomendasi atau saran
berdasarkan tahap pengembangan tadi. ehmmm.. instrumen evaluasi
dirt madrasah ini mengacu pada ketentuan Standar Pelayanan
Minimal (SPM) dan Standar Nasional Pendidikan (SNP)”.!4

Tahap ketiga dalam pelaksanaan Evaluasi Diri Madrasah yang
dilakukan oleh MTs Negeri Surabaya 1 presentasi hasil dari tim
pengembang madrasah, hal ini diungkapkan oleh Ery Purwaty selaku
informan I.

“Yang ketiga itu presentasi hasil dari tim pengembang madrasah,

biasanya setelah mengisi dan menyelesaikan instrumen EDM itu

dikumpulkan bersama dalam satu rapat. Dalam rapat tersebut,
masing-masing dari tim pengembang madrasah diminta untuk

mempresentasikan hasil kerja mereka dan selanjutnya dibuka sesi
tanya jawab sekaligus tukar pendapat™.!®

13 Enik Ery Purwaty (Kepala MTsN Surabaya 1), wawancara, MTs N Surabaya 1, 16 Desember
2016, CHW 40.
14 Enik Ery Purwaty (Kepala MTsN Surabaya 1), wawancara, MTs N Surabaya 1, 16 Desember
2016, CHW 45.
15 Enik Ery Purwaty (Kepala MTsN Surabaya 1), wawancara, MTs N Surabaya 1, 16 Desember
2016, CHW 50.
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Ery Purwaty selaku informan I mengungkapkan tahap terkahir dalam
pelasakanan Evaluasi Diri Madrasah di MTs Negeri Surabaya 1 adalah

penyimpulan hasil presentasi tim pengembang madrasah.

“Dan yang terakhir adalah penyimpulan hasil presentasi tim
pengembang madrasah, di bagian ini di tarik kesimpulan dari hasil
kegiatan presentasi instrumen EDM” .16

Menurut Asmiati selaku informan II, Selaras dengan kepala
madrasah bahwa pelaksanaan implementasi Evaluasi Diri di MTs Negeri
Surabaya 1 ini dilaksanakan dengan 4 tahap.

“Empat proses mas, pembentukan TPM, pengisian instrumen EDM,

rapat untuk presentasi hasil pengisian instrumen dan penyimpulan

hasil akhir”.!”

Proses implementasi Evaluasi Diri Madrasah di MTs Negeri

Surabaya 1 dilakukan dengan 4 tahap atau proses juga disepakati oleh

Faesal selaku informan III dan Nurul Masruroh selaku informan V.

“Biasanya di MTs kami Evaluasi Diri Madrasah dilaksanan 4

tahap”.'®

“InsyaAllah 4 mas, pertama pembentukan tim pengembang
madrasah, pengisian instrumen EDM, diadakan rapat dan

penyimpulan hasil akhir”.!

16 Enik Ery Purwaty (Kepala MTsN Surabaya 1), wawancara, MTs N Surabaya 1, 16 Desember
2016, CHW 55.

17 Asmiati (Wakil Kepala MTsN Surabaya 1 bidang Kurikulum), wawancara, MTsN Surabaya 1,
17 Desember 2016, CHW 125.

18 Feisal Wusana Putra (Kepala Urusan Tata Usaha MTsN Surabaya 1), wawancara, MTsN
Surabaya 1, 07 Januari 2017, CHW 150.

19 Nurul Masruroh (Pendidik di MTsN Surabaya 1), wawancara, MTsN Surabaya 1, 07 Januari
2017, CHW 180.
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Hasil dokumen terhadap implementasi Evaluasi Diri Madrasah di
MTs Negeri Surabaya 1 dilaksankan dengan 4 tahap (selaras dengan hasil
wawancara diatas), yaitu:?°
1) Tahap Pertama Pembentukan Tim Pengembang Madrasah.

Tim yang bertugas untuk melaksanakan Evaluasi Diri Madrasah
di MTs Negeri Surabaya 1 disebut Tim Pengembang Madrasah. Tim
ini beranggotakan para stakeholder MTs Negeri Surabaya itu sendiri,
yaitu Kepala MTs Negeri Surabaya 1, Wakil Kepala MTs Negeri
Surabaya 1, Pendidik dan Tenaga Kependidikan MTs Negeri
Surabaya 1, dan Komite atau Kepala Tata Usaha MTs Negeri
Surabaya 1.

Tim Pengembang Madrasah dibentuk menjadi delapan
kelompok sesuai dengan jumlah Standar Nasional Pendidikan (SNP)
yang ditetapkan oleh pemerintah yaitu Tim Pengembang Madrasah
Standar Kompetensi Lulusan, Tim Pengembang Madrasah Standar
Isi, Tim Pengembang Madrasah Standar Pendidik dan Tenaga
Kependidikan, Tim Pengembang Madrasah Standar Proses, Tim
Pengembang Madrasah Standar Pengelolaan, Tim Pengembang
Madrasah Standar Sarana dan Prasarana, Tim Pengembang
Madrasah Standar Pembiayaan, Tim Pengembang Madrasah Standar
Penilaian. Masing-masing Tim Pengembang ini akan mengevaluasi

indikator standar sebagaimana dikemukakan sebelumnya.

20 Dokumen Pelaksanaan Evaluasi Diri Madrasah (EDM) MTsN Surabaya 1 Tahun pelajaran
2015/2016.
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Tahap Kedua Pengisian Instrumen Evaluasi Diri Madrasah.

Instrumen Evaluasi Diri ini merupakan alat utama yang akan
dipakai dalam proses implementasi Evaluasi Diri Madrasah sebagai
tempat pengumpulan serta pengelolaan data yang berhubungan
dengan kinerja MTs Negeri Surabaya 1 mengacu pada Standar
Pelayanan Minimum (SPM) dan Standar Nasional Pendidikan (SNP).
Didalam instrumen Evaluasi Diri Madrasah tersebut ada empat
bagian yang harus dikerjakan dan urut dalam pengisiannya, yakni
Bukti Fisik, Ringkasan Deskripsi Indikator Berdasarkan Bukti Fisik,
Tahapan Pengembangan, dan Rekomendasi.

Tahap ketiga Presentasi Hasil Kerja Tim Pengembang Madrasah
(Instrumen Evaluasi Diri Madrasah).

Pada tahap ketiga ini delapan Tim Pengembang Madrasah dari
masing-masing standar yang telah mengisi instrumen Evaluasi Diri
Madrasah dikumpulkan bersama dalam satu rapat. Didalam rapat
tersebut masing-masing delapan Tim Pengembang Madrasah diminta
untuk mempresentasikan hasil kerja mereka. Selanjutnya dibuka sesi
tanya jawab sekaligus tukar pendapat.

Tahap Keempat Penyimpulan Hasil Presentasi Tim Pengembang
Madrasah.

Tahap terkahir dari semua proses Evaluasi Diri Madrasah yang

dilakukan oleh MTs Negeri Surabaya 1 adalah menarik kesimpulan

dari hasil presentasi instrumen Evaluasi Diri Madrasah. Hasil yang
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diinginkan dari presentasi Evaluasi Diri Madrasah adanya skala

prioritas dari beberapa rekomendasi yang sudah ditulis oleh masing-

masing Tim Pengembang Madrasah.

Dalam Proses Evaluasi Diri Madrasah (EDM) yang dilaksanakan
MTs Negeri Surabaya 1 menemukan beberapa kendala yang dapat
mempengaruhi kelancaraan dan kesuksesan implementasi Evaluasi Diri
Madrasah. Berikut ini beberapa kendala yang dari pelaksanaan Evaluasi
Diri dari hasil wawancara dengan kepala sekolah MTs Negeri Surabaya 1:
1) Pembentukan Tim Pengembang Madrasah

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa Evaluasi Diri

Madrasah (EDM) ini dilaksanakan oleh Tim Pengembang Madrasah

yang dibagi menjadi delapan tim standar sesuai dengan delapan

Standar Nasional Pendidikan (SNP). Dan anggota tim masing-

masing standar berasal dari beberapa unsur stakhelder, yaitu kepala

madrasah, wakil kepala madrasah, pendidik, tenaga kependidikan
dan komite madrasah.

Dalam hal ini kendala yang dihadapi adalah mencari dan
menemukan orang yang berkompeten untuk ditempatkan secara tepat

di dalam delapan tim standar. Seperti yang diketahui bahwa dari

masing-masing delapan standar tersebut terdapat beberapa

komponen dan beberapa indikator, untuk mengetahui apakah
indikator-indikator yang ada itu telah memenuhi SNP atau belum

merupakan pekerjaan yang tidak mudah. Hal ini diungkapkan oleh
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Ery Purwaty, selaku informan I atau selaku Kepala MTs Negeri
Surabaya 1 sebagai berikut:
“Memang cukup sulit membentuk Tim Pengembang Madrasah
sebagai pelaskanaan EDM, Kesulitan ada pada pemilihan orang,
terutama para guru, Karena ternyata tidak semua guru mengerti
tentang 8 standar yang ada. selain itu juga tugas dan kewajiban
guru sekarang ini kan banyak mas apalagi sekarang kurikulum
k13. Dan lagi pengerjaan instrumen EDM tergolong cukup sulit
untuk dilakukan” 2!
2) Waktu dan tenaga
Ternyata implementasi EDM yang telah dilaksanakan oleh MTs
Negeri Surabaya 1 membutuhkan waktu yang cukup lama, sekitar 7
hari. Hal ini disebabkan karena tahapan proses pelaksanaannya yang
cukup panjang, dimulai dari Tim Pengembang Madrasah yang harus
mengumpulkan bukti fisik sebanyak-banyaknya. Setelah itu dilanjut
dengan tahap-tahap selanjutnya sampai instrumen EDM  terisi
lengkap semuanya. Belum lagi ada presentasi hasil kerja dari Tim
Pengembang Madrasah yang pastinya membutuhkan waktu yang
lama. Hal ini diungkapkan oleh Ery Purwaty selaku informan I.
“Waktu dan tenaga mas, karena implementasi EDM
membutuhkan waktu yang cukup lama, mulai dari Tim
Pengembang Madrasah yang harus mengumpulkan bukti fisik
sebanyak-banyaknya. Setelah itu dilanjut dengan tahap-tahap

selanjutnya sampai instrumen EDM terisi lengkap semuanya.

Ada presentasi hasil kerja dari Tim Pengembang Madrasah yang

pastinya membutuhkan waktu yang lama”.??

3) Dana

2l Enik Ery Purwaty (Kepala MTsN Surabaya 1), wawancara, MTs N Surabaya 1, 16 Desember
2016, CHW 65.
22 Enik Ery Purwaty (Kepala MTsN Surabaya 1), wawancara, MTs N Surabaya 1, 16 Desember
2016, CHW 65.



75

Dalam Proses Evaluasi Diri Madrasah (EDM) selain kendala
pembentukan Tim Pengembang Madrasah dan waktu tenaga, dana
juga menjadi salah satu faktor kendala yang dapat mempengaruhi
kelancaraan dan kesuksesan implementasi Evaluasi Diri Madrasah.
Hal ini diungkapkan oleh Ery Purwaty selaku informan L.

“Kendala yang ketiga adalah masalah dana. Dana ini menjadi

salah satu kendala yang utama, biasanya konsumsi serta

pembiayaan lain yang memerlukan biaya yang tidak sedikit
kan...? ditambah lagi segala pembiayaan dari semua proses
implementasi EDM dari awal hingga akhir itu jugakan tidak
sedikit”.?

2. Penguatan Manajemen Pendidikan Melalui Evaluasi Diri Madrasah

Data mengenai penguatan manajemen pendidikan di MTs Negeri
Surabaya 1 melalui Evaluasi Diri Madrasah. Untuk mengumpulkan data-
data yang berkaitan dengan penguatan manajemen pendidikan melalui
Evaluasi Diri Madrasah tersebut, peneliti menggunakan beberapa
metode/cara, yaitu wawancara dengan pihak yang terkait, observasi, dan
dokumen dari arsip-arsip yang dibutuhkan.

Untuk meningkatkan mutu kinerja madrasah, madrasah memerlukan
perencanaan yang baik yang berdasarkan data dan informasi yang benar
dan handal. Sampai saat ini belum ada alat yang dapat mengukur kinerja
madrasah dari SPM dan SNP sehingga rencana pengembangan madrasah

kebanyakannya tidak berdasarkan data yang solid dan lebih berdasarkan

atas perkiraan, asumsi atau bahkan kebiasaan saja.

23 Enik Ery Purwaty (Kepala MTsN Surabaya 1), wawancara, MTs N Surabaya 1, 16 Desember
2016, CHW 70.
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Dengan adanya Evaluasi Diri Madrasah akan memungkinkan
sekolah mempunyai data tentang hasil evaluasi kinerjanya termasuk
kekurangannya dilithat dari SPM maupun SNP. Hasil Evaluasi Diri
Madrasah ini dikaji dan ditentukan prioritasnya untuk dimasukkan dalam
RPM/RKM yang berdasarkan keadaan dan kebutuhan nyata madrasah,
baik untuk masa 4 tahun dalam RPM/RKM maupun untuk masa tahunan
dalam RAPBM/RKAM.

Berdasarkan peraturan Pemerintah yang ada, secara umum madrasah
diwajibkan membuat perencanaan untuk memastikan agar semua
kegiatan untuk meningkatkan kinerjanya bisa tercapai dan terukur
dengan membuat perencanaan sebagai berikut: 1. Rencana Kerja Jangka
Menengah (RKJM) yang menghasilkan RPM/RKM untuk kurun waktu 4
tahunan. 2. Rencana Kerja Tahunan (RKT) yang menghasilkan Rencana
Anggaran, Pendapatan dan Belanja Madrasah (RAPBM) atau Rencana
Kegiatan dan Anggaran Madrasah (RKAM). Kebutuhan madrasah akan
data dan informasi yang handal sebagai dasar penyusunan
perencanaannya seperti dikatakan di atas akan terpenuhi dengan
sendirinya dengan pelaksanaan Evaluasi Diri Madrasah di madrasahnya.
Dan acuan semua perencanaan adalah pencapaian 8§ SNP.

Penguatan Manajemen Pendidikan di MTs Negeri Surabaya melalui
Evaluasi Diri Madrasah meliputi 8 Standar Nasional Pendidikan :

a. Standar Isi

1) Pengembangan kurikulum yang sesuai dan relevan.
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Pengembangan kurikulum di MTs Negeri Surabaya 1 sudah
sesuai peraturan yang ada, sesuai dan relevan, hal ini
diungkapkan oleh Asmiati selaku informan II.

“Untuk menyusun dan mengembangkan kurikulum di

madrasah kami, dibentuk tim khusus namanya Tim

Pengembang Kurikulum Madrasah (TPKM), TPKM ini

anggotanya berasal dari beberapa pihak baik Pengawas,

Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah, maupun

Pendidik dan Tenaga Kependidkan. Biasanya TPKM

melaksanakan rapat penyusunan dan pengembangan

kurikulum itu pada akhir tahun pelajaran dengan
berpendoman pada panduan penyusunan kurikulum dari

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP)”.24

Sedangkan untuk struktur kurikulum MTs Negeri Surabaya
1 adalah meliputi subtansi pembelajaran yang ditempuh dalam
satu jenjang pendidikan selama tiga tahun mulai kelas kelas VII
sampai kelas IX. Struktur kurikulum di MTs Negeri Surabaya 1
disusun berdasarkan standar kompetensi lulusan dan standar
kompetensi mata pelajaran dengan ketentuan sebagai berikut.

a) Kurikulum memuat 15 mata pelajaran, 1 muatan lokal, dan
pengembangan diri.

b) Jumlah jam pembelajaran (tatap muka/minggu) untuk setiap
mata pelajaran dialokasikan sebagimana tertera dalam
struktur kurikulum.

c) Alokasi waktu satu jam pembelajaran adalah 40 menit.

d) Struktur kurikulum MTs Negeri Surabaya 1 disajikan

sebagai berikut; (a) Muatan Nasional: Program pendidikan

24 Asmiati (Wakil Kepala MTsN Surabaya 1 Bidang Kurikulum), wawancara, MTsN Surabaya 1,
17 Desember 2016, CHW 30.
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di MTs Negeri Surabaya I melaksanakan Kurikulum tahun

2013. Jenis program pendidikan di MTs Negeri Surabaya I,

terdiri dari program umum meliputi sejumlah mata

pelajaran yang wajib diikuti seluruh peserta didik, dan
program pilihan yang meliputi mata pelajaran yang menjadi
ciri khas keunggulan daerah berupa mata pelajaran muatan
lokal. Mata Pelajaran yang wajib diikuti pada program MTs

Negeri Surabaya I berjumlah 15. Sementara itu keberadaan

muatan lokal ditentukan oleh kebijakan Madrasah, di MTs

Negeri  Surabaya I muatan lokal yang di ajarkan adalah

Bahasa Jawa.?

Pengaturan beban belajar menyesuaikan dengan alokasi
waktu yang telah di tentukan dalam struktur kurikulum. Setiap
satuan pendidikan di mungkinkan menambah jam pelajaran per
minggu dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik
dalam rangka mencapai kompetensi. Dengan adanya tambahan
waktu, satuan pendidikan di perkenankan mengadakan
penyesuaian-penyesuaian. Misalnya program remedial bagi
peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar minimal.
Madrasah yang berada di bawah naungan Kementerian Agama,
khususnya MTs selain mata pelajaran umum (seperti yang

diajarkan di SMP) juga menambahkan mata pelajaran lain yaitu

25 Buku Dokumen Kurikulum 2013 MTsN Surabaya I Tahun 2016/2017, h. 20.
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Qur’an Hadits, Aqidah Akhlak, Sejarah Kebudayaan Islam,
Figih, dan Bahasa Arab. (b) Program Muatan Lokal; Muatan
lokal yang dikembangkan di MTs Negeri Surabaya I adalah
untuk mengembangkan potensi daerah sebagai bagian dari
upaya peningkatan mutu pendidikan di Madrasah, serta
mengembangkan potensi Madrasah  sehingga memiliki
keunggulan yang kompetitif. Muatan lokal lokal ini disajikan
dalam bentuk mata pelajaran yang harus ditempuh oleh setiap
peserta didik dan harus mencapai/lulus SKL, SK-KD. Program
muatan lokal yang dikembangkan di MTs Negeri Surabaya
[ yaitu Bahasa Jawa berdasarkan:?° (1) Kondisi letak geografis
MTs Negeri Surabaya I yang berada di kawasan pinggiran
kota akan banyak memberi warna terhadap proses
pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, program Muatan Lokal
yang dipilih adalah yang berkaitan dengan kondisi di lingkungan
sekitar Madrasah. (2) Pemberaian dasar dan pelestarian bahasa
daerah (bahasa jawa) dalam upaya mempertahankan nilai-nilai
budaya Jawa masyarakat setempat dalam wujud komunikasi dan
apresiasi sastra. (3) MTs Negeri Surabaya I memiliki SDM yang
cukup memilki kesiapan untuk membina mata pelajaran yang
dikembangkan, Muatan lokal disajikan dalam bentuk mata

pelajaran, sehingga memiliki kompetensi mata pelajaran, standar

26 Buku Dokumen Kurikulum 2013 MTsN Surabaya I Tahun 2016/2017, h. 20.
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kompetensi dan kompetensi dasar. Pelaksanaan muatan lokal

bahasa jawa merupakan bagian dari struktur kurikulum di MTs

Negeri Surabaya I. Muatan lokal ini diberikan mulai dari kelas

VII sampai dengan kelas IX dengan alokasi waktu 1 jam

pelajaran setiap minggunya.

2) Penyediaan kebutuhan pengembangan pribadi peserta didik.
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwa untuk
memenuhi kebutuhan pengembangan pribadi peserta didik,

MTs Negeri Surabaya 1 telah menyediakan berbagai macam

kegiatan yang dapat dipilih oleh para peserta didik dalam rangka

mengembangkan keperibadian mereka. Kegiatan tersebut
dikelompokan menjadi 2 jenis kegiatan, yaitu:

a) Kegiatan layanan konseling Bimbingan dan Konseling (BK).
Disediakan ruang khusus sekaligus guru Bk yang bertugas
memberikan layanan bimbingan dan konseling bagi para
peserta didik yang memiliki masalah, terutama yang
berkaitan dengan kesulitan belajar.

b) Kegiatan pengembangan diri (ekstrakurikuler), yaitu:
kegiatan Pramuka, Bimbingan Baca al-Qur’an (BBQ),
Banjari, Qosidah, Seni Baca Al-Qur’an atau Qiro’ah,
Paduan Suara, Bela Diri, Bola Volli, Bola Basket, Futsal,
Drumband, Jurnalistik, Paskibra.

b. Standar Proses
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1) Pengembangan Silabus dan Penyusunan RPP.

Pengembangan Silabus di MTs Negeri Surabaya 1
dilakukan baik secara mandiri maupun berkelompok. Silabus
yang dikembangkan secara mandiri oleh masing-masing guru
bidang studi adalah semua mata pelajaran yang tidak
diujinasionalkan. Sedangkan untuk silabus mata pelajaran yang
diujinasionalkan (Bahasa Indonesia, Matematika, dan IPA)
dikembangkan secara  berkelompok  melalui  kegiatan
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dengan madrasah
lain. Untuk menyusun silabus baik secara mandiri ataupun
berkelompok, para pendidik berpendoman pada Standar Isi,
Standar Kompetensi Lulusan, dan panduan K13.

Sedangkan Rencana Kerja Madrasah (RPP) disusun oleh
setiap guru bidang studi untuk setiap Kompetensi Dasar (KD)
dan digunakan untuk beberapa kali pertemuan sesuai dengan
jam dan jadwal yang tersedia.?’

2) Kegiatan Pembelajaran.

Dilihat dari RPP yang disusun oleh para pendidik
mencerminkan kegiatan pembelajaran yang berlangsung di MTs
Negeri Surabaya 1 berjalan kreatif dan inovatif sehingga dapat
memotivasi anak-anak menjadi lebih semangat belajar. Di MTs

Negeri Surabaya 1, RPP tidak hanya berupa dokumen atau

27 Asmiati (Wakil Kepala MTsN Surabaya 1 Bidang Kurikulum), wawancara, MTsN Surabaya 1,
17 Desember 2016, CHW 130.
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teoritis tapi benar-benar dipraktekan dengan baik oleh para
pendidik waktu mengajar di kelas.?®
3) Supervisi dan Evaluasi Proses Pembelajaran di kelas.

Supervisi dan evaluasi proses pembelajaran di kelas
dilakukan oleh Kepala MTs Negeri Surabaya 1 dan pengawas
dari Kemenag kabupaten untuk tingkat MTs. Yang menjadi
sasaran supervisi kepala madrasah dan pengawas adalah
berkaitan dengan kelengkapan perangkat pembelajaran yang
disusun oleh pendidik, pelaksanaan perangkat pembelajaran
tersebut ketika berlangsung kegiatan belajar megajar di kelas
serta sistem penilaian yang dilakukan pendidik terhadap peserta
didiknya.?

¢. Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
1) Komponen Pencapaian target akademis yang diharapkan.

Target akademis yang telah dicapai oleh peserta didik MTs
Negeri Surabaya dapat dilihat dari kenaikan kelas semua peserta
didik yang mencapai angka 100% berdasarkan hasil laporan
prestasi belajar para peserta didik di dalam buku raport. Serta
dengan adanya Kriteria Kelulusan Minimal (KKM) dari setiap
bidang studi yang selalu mengalami kenaikan setiap tahunnya.°

Berikut adalah data perkembangan siswa dari periode 2010-

2016.

28 Dokumen Kurikulum dan observasi sampel kegiatan pembelajaran di kelas VILE, Kelas VII.C.
2% Dokumen berupa buku program supervisi kepala MTsN Surabaya 1.
39 Dokumen Raport dan hasil UN MTsN Surabaya 1.
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Pendaftar Diterima Prosentasi < = Asal Sekolah
siswa DN D MIN Ml
TAHUNY e fume | L | P oW dit(eozr)na Te i lelilelilplt | Pl
e | 231|218 | 449 | 115 | 117 | 232 | 5167 85| 45 |52 |47 (0|20 |1 | 115|117 | 232
| 157 | 186 | 343 | 108 | 128 | 236 | 6880 |63 | 49 |65 |52 |2 |2 |2| 1132104 | 236
2 | 257|293 | 550 | 134 | 147 | 281 | 5100 | 98| 105|33 |42 |0 |0 [0|3 131150 | 281
3 | 280|302 | 582 125 | 119 | 244 | 4192 |98 |105|33 |42 |0|0 0|3 131|150 281
e | 257 | 293 | 550 | 104 | 119 | 223 | 4055 |98 [ 105 |33 |42 0|0 |0 |3 |131 [ 150 | 281
Tabel 4.4. Data Perkembangan Siswa MTsN Surabaya 1
KELAS : 7 d KELAS : 8 d KELAS : 9 d JUMLAH d
TAHUN = = 2 2
L | P |JML g L | P |JML g L | P |JML g L P | IML ”g
2;)51017 115 | 118 | 233 6 143 | 141 284 6 115 | 117 | 232 6 373 376 749 18
2;)&1127 108 | 128 | 236 6 111 | 118 | 229 7 139 | 140 | 279 7 | 358 386 744 20
2;)&1237 135 | 147 | 282 8 107 | 128 | 235 6 111 | 115 | 226 6 | 353 390 743 20
2;)51347 125 | 119 | 244 7 133 | 146 | 279 7 102 | 123 | 225 7 360 388 748 21
2;)&;‘57 104 | 118 222 6 126 | 117 243 7 124 | 144 | 268 8 354 379 733 21
2;)(}1567 122 | 140 | 262 8 103 | 114 | 217 6 117 | 114 | 231 7 342 368 710 21
22%11%_ 136 | 115 | 251 7 123 | 139 | 262 8 101 | 115 | 261 6 360 369 | 729 21

Tabel 4.5. Data Kelulusan Peserta Didik MTsN Surabaya 1

TIDAK

PESERTA LULUS LULUS Prosentasi
TAHUN siswa diterima
Llp o] L | P Jome L] om (%)
2%?1‘ 130 | 106 | 236 | 129 | 106 | 235 | 1| 1 97.85
2011 —
o> | 139|140 | 279 | 139 | 140 | 279 |0 | O 100
2012 —
o2y | 111|115 | 226 | 111 | 115 | 226 |0 | 0 100
2013 —
ooy | 102|123 | 225 | 102 | 123 | 225 |0 | O 100
2015 —
o | 126 | 145 | 271 | 126 | 145 | 271 0| O 100
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2) Komponen pengembangan potensi penuh peserta didik sebagai
anggota masyarakat.

MTs Negeri Surabaya dalam pengembangan potensi penuh
peserta didik difasilitasi dengan sangat beragam, hal ini
disampaikan oleh Nikmarocha selaku informan IV.

“Untuk mengembangkan potensi para siswa, banyak

kegiatan yang difasilitasi sekolah kepada mereka, yaitu

pembiasaan kegiatan yang bersifat keagamaan (seperti
sholat dhuha, tahlil dan istiqosah) serta ada juga pembiasaan
sikap contohnya senyum, salam, sapa, sopan, dan santun.

Ditambah lagi dengan adanya kegiatan extrakulikulier

seperti pramuka, paduan suara, drumband, BBQ, Banjari,

Bela Diri, Jurnalistik, Paskibra”.3!

Berikut adalah jadwal kegiatan pengembangan diri dan

ekstrakurikuler yang dilaksanakan di MTs Negeri Surabaya I :

Tabel 4.6. Jadwal Kegiatan Pengembangan Diri

Nama Kegiatan Kelas Hari Waktu

1. | Terprogram

a. Wajib Baca Yasin, Surat Wagqiah 06.20-
dan Surat Pendek VIIE=Ix 07.00

VI —IX | Senins/d | (6.20-
Jum’at 07.00

b. Sholat Dhuha

. BBO VIl 06.20-
07.00

-1 i i

d. Peringatan HBN dan PHBI v Sesual | Sesual
jadwal jadwal

e. Ekstrakurikuler (Tiap  siswa
memilih satu)

31 Nikmarocha ( Wakil Kepala MTsN Surabaya 1 Bidang Kesiswaan), wawancara, MTs N
Surabaya 1, 07 Januari 2017, CHW 170.
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1) Seni Baca Al-Qur’an VII -IX 16.00-
17.00
2) Pramuka VII -IX 07.00—
Sabtu 09.00
3) Drum Band VII -IX 16.00—
Selasa
17.00
4) Paduan Suara VII -IX Rabu 16.00—
17.00
5) Jurnalis KIT -1X Senin 16.00~
17.00
6) Qiro’ah VII -IX Kamis 16.00—
17.00
7) Bola Voly VII-IX Selasa 16.00-
17.00
8) Futsal pal X Sabtu 16.00 -
17.30
9) Banjari VIggX Rabu 8,00 -
17.30
10) Qosidah VIL-IX | Samis o 16:00-
17.30
Tidak Terprogram
a. Rutin
VII - IX Setiap 07.00—
1 B
) Upacara Bendera angeal 17 07.55
2) Apel pagi Senin 07.00
VII - IX ; 7.00—
TURSEE 0755
ketiga
s Sesuai
3) Sholat Dhuhur Berjama’ah VII - IX .
jadwal
Anak Sesuai
4) Sholat Asar berjama’ah OSIS dan | Senin s/d )
R jadwal
kelas 9A | Jum’at
5) Menjaga Kebersihan Kelas dan 07.00 —
Lingkungan 12.45
VII - IX
6) Berdo’a bersama setiap awal Sesuai
dan akhir pelajaran jadwal
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7) Berjabat tangan dengan guru Sesuai
setiap awal dan akhir pelajaran jadwal
8) Menjaga Kerapian Berpakaian 07.00 —
12.45
) ) 07.0 —
9) Berbicara sopan setiap saat
. 12.4
kepada setiap warga sekolah 5
b.Spontan
1) Membiasakan mengucap salam o
. Situasion
kepada setiap warga sekolah VII = IX -
i g Senins/d | al
yang baru ditemui
. Jum’at S
2) Membiasakan membuang Situasion
VII - IX
sampah pada tempatnya al
3) Membiasakan merawat Situasion
VII - IX
tanaman al
Senin s/d
4) Kunjungan Kepada Teman enl,n X N
. Jum’at Situasion
yang sakit VII - IX |
a
! : Situasion
5) Mengadakan Ta’ziah/tahlilan VII = IX al
c. Keteladanan
1) Memberi contoh berpakaian
rapi
2) Memberi contoh datang dan
pulang tepat waktu Senin s/d | Situasion
- - VII - IX ,
3) Memberi contoh hidup Jum’at al
sederhana
4) Memberi contoh memuji hasil
karya yang baik

Disamping Jadwal

kegiatan pengembangan diri dan

ekstrakurikuler diatas, terdapat kegiatan mingguan sebagaimana

dalam tabel berikut :



Tabel 4.7. Jadwal Kegiatan Mingguan
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No Uraian Kegiatan Hari Waktu
1 | Apel Pagi Senin I 07.00 — 07.50
2 | Budaya Literasi Senin II 07.00 — 07.50
3 | Upacara Bendera/Senam Senin III 07.00 - 07.50
4 | Kebersihan Kelas Senin IV 07.00 - 07.50
5 | Budaya Literasi Senin V 07.00 — 07.50
6 | Makan Sehat Bersama Jum;at terakhir 07.00 — 07.40
d. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan
1) Komponen Pemenuhan Jumlah Pendidik dan Tenaga
Kependidikan.
a) Pendidik yang ada di MTs Negeri Surabaya 1 berjumlah ini
sebanyak 39 orang pendidik (34 PNS, 5 orang non PNS),
Tabel 4.8. Jumlah Pendidik MTsN Surabaya 1
1 | Jumlah PNS GTT Jumlah
Guru | [ P | JL | L P | JL | L P | JL
10 24 34 4 1 5 14 25 39

b) Sedangkan tenaga kependidikan yang ada di MTs Negeri

Surabaya 1 berjumlah 12 orang, 1 kepala madrasah, 1 orang

kepala TU, 7 orang staf tenaga adminstrasi, 1 tenaga

koperasi dan 2 pustakawan.’?

Tabel 4.9. Data Nama Guru MTsN Surabaya Th. Pelajaran 2016/2017

NO NAMA NIP PANGKAT/ GOL. Jabatan
Dra. Hj. Enik Eri
196609301993032001 | Pembina Tk. I (IV/A)
1 | Purwanty . Kepala Madrasah
196202121998031001 Pembina (IV/a)
Drs.Wittono, M.Pd

32 Dokumen Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan MTsN Surabaya 1.
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) Dra. Asmiati 196905201997032002 | Pembina Tk. I (IV/b) Guru IPA

3 Khosyiati Ulfah,S.Pd 196201141986032001 | Pembina Tk. I (IV/b) Guru Bhs.Inggris

4 Drs. H. Ahmad Jamil 196202011986031003 | Pembina Tk. I (IV/b) Guru Bahasa Arab

5 Drs. Moh.Alif Anis 196009291992031001 | Pembina Tk. I (IV/b) Guru Matematika

6 Drs. Hartadi Condro P. 195904221985121004 | Pembina Tk. I (IV/b) Guru Penjaskes

7 | Siti Komsatun,S.Ag 195705121983032002 | Pembina Tk. I (IV/b) Guru Figih

8 | Dra. Erni Fauziana 196711111996032002 | Pembina Tk. I (IV/b) Guru Bhs.Inggris

9 | Farida Kusmarheni,S.Pd | 196612241989032011 Pembina (IV/a) Guru Seni Budaya

10 | Dra. Ainun Djariyah 196208121992032001 Pembina (IV/a) Guru Bhs.Indonesia

11 | Umi Chanifah,S.Pd 197108041997032001 Pembina (IV/a) Guru Matematika

12 | Dra. Nikmarocha 196807071997032002 Pembina (IV/a) Guru Matematika

13 | Dwi Lestari W, S. Pd 196904141992032002 Pembina (IV/a) Guru IPA

14 | Umu Ilkhafah, S.Pd 196311281987032001 Pembina (IV/a) Guru Bhs.Inggris

15 | Yuyuk Yuliati,S.Pd 197009061999032001 Pembina (IV/a) Guru IPA

16 | Suyanti, S.Pd 196507151994032001 Pembina (IV/a) Guru IPS

17 | Dra. Suryaningsih 196308052000032001 Pembina (IV/a) Guru Bhs.Indonesia
Drs. M.Anies

18 196005301983031002 | Penata Tk. I (Il/d) | Guru Bhs.Indonesia
Zuhrawardi

19 | Syaiful Anam, S.Pd 196911152005011005 |  Penata Tk. I (I11I/d) Guru IPS

20 | Hafiluddin,S.Ag 195810241986031040 |  Penata Tk. I (I1I/d) Guru PKN

21 | Drs. Mustofa 196409102003121002 |  Penata Tk. I (I1I/d) Guru PKN

22 | Sri Yuli Ernawati. S.Ag | 197207032005012001 | Penata Tk. I (I1I/d) Guru Bahasa Arab
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23 | Kartini,S.Pd 197306232005012001 | Penata Tk. I (111/d) Guru BK
24 | Dra. Ni'Mah 196710222005012001 | Penata Tk. I (1II/d) | Guru Bhs.Indonesia
25 | Listyo Rukiyatiningsih. S.Pd | 197505012005012007 Penata (I11/C) Guru IPS
26 | Umi Farichah 197111292005012001 Penata (I11/C) Guru Fiqih/SKI
27 | Imma Laili R. S.Pd 198110032006042021 Penata (I11/C) Guru BK
28 | Sawar, S.Ag 196507122006041016 Penata (III/c) Guru Penjaskes
29 | Ahmad, S.Pd 197110072007011032 Penata (111/c) Guru Matematika
) Penata Muda Tk. I

30 | Luluk Muhayati 197402152006042006 - Guru BK

. . Penata Muda Tk. I .
31 | Eni Erawati, S.Pd 197906192007102001 (LI Guru Bhs.Indonesia

Penata Muda Tk. I Guru Aqidah
35 | Nurul Masruroh, S.Pd1 | 197808062007102003
(I1/b) Akhlak
N . : Penata Muda Tk. I
33 | Setyo Kristiyanti, S.Si 197202232009012003 ) Guru [PA
A. Khairuddin Jauhari,
34 197103052014111003 Penata Muda (I11/a) Guru Prakarya
ST

35 | Eddi Hariyadi, S.Pd _ - Guru Seni Budaya
36 | Fuad Hanif Hasan, S.Pd 2 - Guru Prakarya
37 | Rizya Farida, S.Pd I - - GuruQurdits/Aqidah
38 | Ahmad Zamroni S.Pd I - - Guru Qurdits/SKI
39 | Siti Makrifatus S. S.Pd I - Guru Bahasa Jawa

Tabel 4.10. Data Nama Pegawai/Karyawan MTsN Surabaya 1

NO NAMA

NIP

PANGKAT/ GOL.

Feisal Wusana Putra, Drs,

MM

196209101985031008

Pembina (IV/a)
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2 | R.Siti Nurul Aini 195812031979012001 | Penata (I1I/C)

3 | Sukarjani, S.Pd-I 196505261990022001 | Penata Muda Tk. I (I11/b)
4 Kasmat 196607042007011055 | Pengatur Muda (I1/a)

5 | Cahyo Edi, S.Pd.I 196902052005011004 | Pengatur Muda (Il/a)

6 | Umi Maktum - Non PNS

7 | Kusmen, A.Md - Non PNS

g | Isa Anshori . Non PNS

9 | Usman Khoiron : Non PNS

10 | Erik Ismail - Non PNS

11 | Mohamad Akbar - Non PNS

2) Komponen Kualifikasi Pendidik dan Tenaga Kependidikan.

a) Berdasarkan data pendidik sebagaimana ada pada lampiran
dijelaskan bahwa seluruh pendidik MTs Negeri Surabaya 1
memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum
diploma empat (D-1V) atau sarjana (S1).

b) Dari 12 tenaga kependidikan yang ada di MTs Negeri
Surabaya 1, yang memiliki kualifikasi akademik S2 ada 2,
dan D-IV/S1 masih 3, sedangkan sisanya masih berijazah
non S1 (SMA/SMK).*3

3) Komponen Kompetensi Pendidik dan Tenaga Kependidikan.
Kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan yang
dimiliki oleh MTs Negeri Surabaya 1 memiliki sertifikat
pendidik, hal ini diungkapkan oleh Ery Purwaty, selaku

informan [.

33 Dokumen Pendidik dan Tenaga Kependidikan MTsN Surabaya 1.
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“Sebagian besar semua guru di MTs Negeri Surabaya 1 itu
lulusan dari studi kependidkan/keguruan di beberapa
perguruan tinggi dan bahkan mungkin kira-kira 85% dari
mereka itu sudah memiliki sertifikat pendidik. Tentunya ini
menjadi bukti yang menunjukan kompetensi mereka
sebagai seorang guru. Apalagi kalau dilihat dari hasil
beberapa kali supervisi yang dilakukan kepala sekolah
kepada guru hasilnya cukup baik kok... ini artinya para guru
mampu menciptakan suasana belajar yang baik dengan
anak-anak  dikelas. Sedangkan kompetensi tenaga
keependidikan kami (terutama TU) dapat dilihat dari

kemampuan mereka yang dapat menata dan mwmwnuhi

kebutuhan administrasi sekolah dengan baik dan teratur”.3*

e. Standar Sarana dan Prasarana

Komponen dari pemenuhan dari standar sarana dan prasarana

yang dimiliki oleh MTs Negeri Surabaya 1 adalah sebagai berikut:

1) Lahan sekolah telah memiliki status hak tanah dan IMB dengan
luas 5019 m2.

2) Luas bangunan yang ada di MTs Negeri Surabaya 1 adalah 3650
m2.

3) Kelengkapan sarana dan prasarana:

a) Ruang kelas memiliki luas 1756 m2 dengan jumlah 21
rombel (rombongan belajar), masing-masing rombel
ditempati peserta didik lebih dari 32 anak. Ruang kelas
memiliki sistem pencahayaan yang cukup dan juga

memiliki saranan yang lengkap yang dibutuhkan dikelas.

3% Enik Ery Purwaty (Kepala MTsN Surabaya 1), wawancara, MTs N Surabaya 1, 16 Desember
2016, CHW 80.
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Ruang perpustakaan dengan luas 35 m2. Sarana yang ada
adalah buku sebanyak 3416 exemplar, kaset bahasa inggris
dan bahasa arab dan 104 keping kaset pembelajaran.

Ruang laboratorium IPA dengan luas 63 m2 dengan sarana
1 globe, 1 kerangka manusia, 1 torso laki-laki, 1 kursi dan
meja guru, 48 kursi dan 6 meja peserta didik, 4 lemari alat,
CD pembelajaran, DVD player, TV, KIT IPA dan
sebagainnya.

Ruang labotarium komputer, 63 m2 dengan sarana 20 unit
koputer, 2 meja kerja, 1 kursi kerja dan sarana pendukung
lainnya.

Ruang kepala, TU, dan Guru dilihat dari luasnya telah
memenuhi standar, yaitu 21 m2, 48 m2 dan 63 m2. Begitu
pula sarana yang dimiliki juga telah lengkap sehingga
memudahkan yang bersangkutan dalam melaksanakan tugas.
Ruang UKS dan Konseling dengan luas 1 m2 dan 40 m2.
Sarana yang ada adalah 1 tempat tidur yang tersedia di UKS
serta 4 meja kursi di ruang konseling.

Tempat ibadah (Mushola) dengan luas 2074 m2 dengan 1
buah almari, 1 buah mimbar, 2 rak dan 6 sajadah.

Toilet dan tempat olah raga: terdapat 10 toilet dan tempat
berolah raga yang masih belum memiliki lahan khusus

untuk memenuhinya dan selama ini masih menggunakan
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halaman sekolah sebagai tempat untuk berolah raga anak-
anak.

1) Untuk ruang OSIS, MTs Negeri Surabaya 1 dengan luas 1
m2.

J)  Ruang Seni atau Keterampilan dengan luas 21 m2.

k) Gudang dengan luas 16 m2.%

Berikut adalah kondisi sarana dan prasarana di MTs Negeri

Surabaya I:

Tabel 4.11 Data Bangunan MTsN Surabaya 1

JENIS LUAS KONDIS|

NO | makgunan | BANYAKNYA BAN((IEVIlZJ)NAN S
1 | R KELAS 19| RUANG 1756 | V
2 | R KEPALA 1 | RUANG 21 |v
3 [RTU 1 | RUANG 48 |V
4 | R GURU 1 | RUANG 63 |V
5 | PERPUSTAKAAN | 1 | RUANG % |V
6 | LABORATORIUM | 1 | RUANG 63 |V

BAHASA 1 | RUANG 63 |V

KOMPUTER 1 | RUANG 63 |V

BIOLOGI - | rRuane

FISIKA - | RUANG

KIMIA - | RuanG
7 | AULA T
g | RSN 1| RUANG 21 | v
9 | R UKS 1| RUANG !
10 | R.0SIS 1| RUANG !
11 | RUMAHDINAS | - | UNIT
12 | MUSHOLA 1] uNIT 2074
13 | we 10| RUANG 16
14 | GUDANG 1 | RUANG 16

35 Dokumen Sarana dan Prasarana MTsN Surabaya 1.
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Tabel 4.12. Data Kendaraan Bermotor dan Elektronik MTsN Surabaya 1

BANYAKNYA KONDISI
NO URAIAN (UNIT) 5TRR | RB
1 | KENDARAAN RODA 2 1 \
2 | KENDARAAN RODA 4
3 | PC/KOMPUTER 29 \
4 | LAPTOP

Tabel 4.13. Meubeler dan Alat Penyimpanan Kantor MTsN Surabaya 1

KONDISI
NO URAIAN BANYAKNYA BT RR | RB
1 | MEJA SISWA 684 \
2 | KURSI SISWA 444 \
3 | MEJA GURU 65 \
4 | KURSI GURU 65 \
5 | FILING KABINET 2 \
6 | LEMARI 24 \
7 | BRANKAS 2 \

f. Standar Pengelolaan

1) Perumusan Visi dan Misi Madrasah yang Jelas dan Terbuka.

Di MTs Negeri Surabaya 1 dalam perumusan Visi dan Misi

sudah mengacu kepada Permendiknas nomor 19 tahun 2007, hal

ini diungkapkan oleh Ery Purwaty selaku informan L.

“Dalam merumuskan dan menyusun visi dan misi dan
tujuan MTs Negeri Surabaya 1, semua unsur stakeholder
dilibatkan, baik saya sebagai kepala madrasah, guru, tenaga
kependidikan, komite madrasah dan bahkan perwakilan
orang tua peserta didik juga kami libatkan. Visi dan misi
madrasah kami rumuskan berdasarkan situasi, kondisi, dan
kebutuhan madrasah serta masyarakat sekitar, dengan
demikian akan menjadi jelas apa tujuan dari seluruh
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kegiatan pendidikan yang diselenggarakan oleh sekolah

kami ini”.3¢

MTs Negeri Surabaya 1 mempunyai visi, misi dan tujuan
sebagai berikut:
a) Visi MTs Negeri Surabaya 1
Menjadikan Madrasah Berkualitas Unggul Dalam
Imtaq dan Iptek Berstandar Nasional. Adapun rincian
Indikator Visi tersebut:®’
1) Bidang Akademik;
a) Terciptanya kedisiplinan pendidikan dalam PBM.
b) Tercapainya pembelajaran yang efektif.
c) Menghasilkan lulusan yang mampu bersaing untuk
melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi.
d) Peningkatan kecerdasan dan prestasi peserta didik.
2) Non Akademik;
a) Berprestasi dibidang seni (tradisional, modern, dan
religius).
b) Berprestasi di bidang olahraga permainan dan
atletik.
c) Berprestasi dibidang bahasa dan budaya.
d) Berprestasi dibidang Iptek.

3) Kultur Madrasah;

36 Enik Ery Purwaty (Kepala MTsN Surabaya 1), wawancara, MTs N Surabaya 1, 16 Desember
2016, CHW 75.
37 Program kerja kurikulum tahun pelajaran 2016/2017 di MTsN Surabaya I, h.4.
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a) Memiliki karakteristik dalam kegiatan religius dan
ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

b) Memiliki jiwa kebersamaan dan kepedulian sosial.

c) Adanya keseimbangan antara disiplin, minat dan
budaya belajar.

d) Lingkungan belajar yang kondusif.

e) Layanan administrasi pendidikan yang efektif dan
efisien.

f) Kepercayaan dari masyarakat dan stakeholder.

b) Misi MTs Negeri Surabaya 1

1)

2)

3)

4)

5)

Menyelengarakan pendidikan sesaui dengan sistem
pendidikan nasional.

Menyelengarakan pendidikan yang dilandasi nilai-nilai
ke-Islaman dan budaya bangsa.

Melaksanakan peningkatan kompetensi tenaga pendidik
dan kependidikan sesuai standar nasional.
Melaksanakan pembelajaran yang berkualitas berbasis
ICT dengan menggunakan bahasa Inggris.
Melaksanakan pengembangan institusi berdasarkan
MPMBM  dengan menoptimalkan peran serta
masyarakat untuk mewujudkan generasi yang

kompetitif.
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6) Meningkatkan budaya hidup sehat untuk mewujudkan
generasi yang kompetitif.
7) Mewujudkan lulusan yang berakhlakul karimah,
berkualitas dan berwawasan global.
8) Mendorong dan menumbuhkan kembangkan peran
aktif stakeholder dalam peningkatan mutu pendidikan.
9) Memiliki lingkungan Madrasah yang nyaman dan
kondusif.
Adapun indikator misi MTs Negeri Surabaya I antara lain:®
1) Akademik;
a) Tersedianya tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan yang profesional.
b) Terwujudnya sarana dan prasarana yang memadai.
c) Terlaksananya proses belajar mengajar yang
berkualitas.
d) Terlaksananya manajemen berbasis madrasah.
2) Non Akademik;
a) Tersalurkannya potensi, bakat dan minat siswa
secara optimal.
b) Berprestasi dalam bidang pengetahuan umum,

agama, seni budaya, dan olahraga.

38 Program Kerja Kurikulum, h.4.
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c) Terlaksananya berbagi program tehnologi tepat
gunu bekerja sama dengan masyarakat sekitar.

3) Kultur Madrasah;

a) Terciptanya lingkungan yang tertib, disiplin, bersih
dan nyaman yang bernuansa islami.
b) Siswa dapat berinterkasi antar sesama dengan baik.
c) Tidak terjadinya tindak kriminal oleh siswa.
d) Terlaksankanya praktik ibadah di madrasah dan
masyarakat seperti sholat, puasa dan ibadah lain.
c) Tujuan MTs Negeri Surabaya 1
Dengan berpendom pada visi dan misi yang telah
dirumuskan serta kondisi di madrasah, tujuan madrasah
yang ingin dicapai pada tahun pelajaran 2016/2017 adalah
sebagai berikut:*

1) Terlaksananya pencapaian standar ketuntasan belajar
siswa kelas 7, 8 dan kelulusan kelas 9.

2) Terlaksananya pencapaian standar pendidik dan tenaga
kependidikan yang profesional sesuai dengan
bidangnya.

3) Terlaksananya sistem penilaian yang sesuai dengan

Standar Nasional Pendidikan (SNP).

3% Buku Dokumen Kurikulum 2013 MTsN Surabaya I Tahun 2016/2017, h.16.
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8)

9)
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Terwujudnya peserta didik yang meningkatan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap sesuai dengan
kompetensi inti.

Terlaksananya proses belajar mengajar dan bimbingan
secara aktif, kreatif, efektif dan menyenagkan dengan
pendekatan saintifik untuk mencapai KI spiritual, KI
sikap sosial, KI pengetahuan, dan KI keterampilan.
Terlaksananya kegiatan pengembangan diri dalam
bidang seni sehingga memiliki tim kesenian yang siap
pakai, baik tingkat madrasah, kecamatan maupun kota.
Meningkatnya petugas upacara yang siap pakai.
Meningkatnya kegiatan keagamaan dilingkungan
madrasah; sholat dhuha, sholat dhuhur berjamaah,
tadarus Al quran, kaligrafi dan tartil Al quran.
Meningkatnya kegiatan kepedulian sosial di lingkungan
madrasah, bakti sosial.

Adapun sasaran yang ingin dicapai dalam pembelajaran

di MTs Negeri Surabaya 1 adalah sebagai berikut;

1)

2)

Siswa lulus 100% pada Ujian Nasional dan Ujian Akhir
Madrasah Berstandar Nasional.
Tujuh puluh persen siswa yang lulus dapat diterima di

SMA/MAN/SMK Negeri atau sekolah kawasan.
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3) Siswa siap dan mempu menjuarai kompetensi sains
madrasah (Olimpiade baik tingkat kota, provinsi
maupun tingkat nasional).

4) Mampu menjuarai kegiatan PORSENI.

5) Memiliki Group Dram Band yang siap tampil di acara-

acara kecamatan dan kota.

2) Perumusan Rencana Kerja Madrasah (RKM)

Rencana Kerja Madrasah dijadikan dasar dan tujuan dari
pengelolaan seluruh kegiatan pendidikan MTs Negeri Surabaya
1 ingin dicapai. MTs Negeri Surabaya 1 merumuskan RKM
menjadi dua bagian yaitu:

a) Rencana Kerja Jangka Menengah, yang menggambarkan
tujuan yang akan dicapai madrasah dalam kurun waktu
empat tahun ke depan.

b) Rencana Kerja Tahunan yang kemudian dinyatakan dalam
bentuk Rencana Kegiatan dan Anggaran Madrasah (RKAM)
berdasarkan rencana kerja jangka menegah.

Penyusunan RKM (baik jangka menegah maupun tahunan)

MTs Negeri Surabaya 1 melibatkan kepala madrasah, pendidik,
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tenaga kependidikan, perwakilan orang tua peserta didik serta
komite madrasah.*
3) Evaluasi Diri terhadap Kinerja Madrasah

Evaluasi Diri diharapkan menjadi kegiatan rutin di
sekolah/madrasah yang dilakukan secara terus menerus setiap
tahun, untuk mengetahui ketercapaian tahapan pengembangan
yang diharapkan. Di MTs Negeri Surabaya 1 ini Evaluasi Diri
Madrasah dilakukan satu tahun sekali di akhir tahun pelajaran.
Hal ini diungkapkan oleh Ery Purwaty, selaku informan I.

“Sekolah kami melakukan evaluasi diri setiap satu tahun”.*!

Setiap program/kegiatan pendidikan harus memiliki tujuan
agar menjadi jelas arah pelaksanaanya. Begitu pula dengan
Evaluasi Diri Madrasah juga memiliki tujuan yang penting. Hal
ini diungkapkan oleh Ery Purwaty, selaku informan I.

“Tujuannya untuk melihat kinerja yang telah kami lakukan

terhadap peningkatan hasil belajar para peserta didiknya,

apakah sudah maksimal atau belum”.#?

Ery purwaty selaku informan I mengungkapkan bahwa
dalam melaksanakan Evaluasi Diri ini melibatkan pihak pihak

stakeholders yang ada di MTs Negeri Surabaya 1.

40 Dokumen RKM MTs Negeri Surabaya 1.

4l Enik Ery Purwaty (Kepala MTsN Surabaya 1), wawancara, MTs N Surabaya 1, 16 Desember
2016, CHW 95.

42 Enik Ery Purwaty (Kepala MTsN Surabaya 1), wawancara, MTs N Surabaya 1, 16 Desember
2016, CHW 100.
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“Evaluasi diri ini kami melibatkan beberapa pihak
stakeholders".*

Evaluasi Diri memberikan kebebasan dan kekuasan yang
besar pada madrasah, disertai tanggung jawab yang besar. Maka
dari itu kesempatan yang diberikan kepada madrasah dapat
memberikan manfaat terhadap madrasah dan lembaga
pendidikan lainnya.

Manfaat dari dilaksanakannya Evaluasi Diri Madrasah
adalah sebagai untuk dapat menemukan kelebihan dan
kekurangannya sendiri dan merencanakan pengembangan
kedepan. Sekolah/Madrasah dapat memiliki data dasar yang
akurat sebagai basis bagi pengembangan dan peningkatan di
masa mendatang. Selain itu dapat mengidentifikasi peluang
yang tersedia untuk meningkatkan mutu pendidikan, mengkaji
apakah inisiatif peningkatan tersebut berjalan dengan baik dan
menyesuaiakan program sesuai dengan hasilnya. Seperti yang
diungkapkan oleh Ery Purwaty, selaku informan I.

“Dengan adanya kegiatan evaluasi diri akan kami akan tau

program-program mana yang telah berhasil dan mana-mana

yang belum berhasil dilaksanakan, kemudian dilakukan

perbaikan mutu pendidikan di MTsN Surabaya 1

berdasarkan evaluasi itu”.**

4) Pengelolaan Sistem Informasi

43 Enik Ery Purwaty (Kepala MTsN Surabaya 1), wawancara, MTs N Surabaya 1, 16 Desember
2016, CHW 105.
# Enik Ery Purwaty (Kepala MTsN Surabaya 1), wawancara, MTs N Surabaya 1, 16 Desember
2016, CHW 110.
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Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Nomor 19 Tahun 2017 Tentang Standar Pengelolaan Pendidikan
oleh Satuan Pendidikan Dasar dan Menegah. Sistem Informasi
sekolah/madrasah mengelola sistem informasi manajemen yang
memadai untuk mendukung administrasi pendidikan yang
efektif, efisien dan akuntabel, menyediakan fasilitas informasi
yang efesien, efektif dan mudah diakses.

MTs Negeri Surabaya 1 membuka alamat email:
mtsnsurabayal @ymail.com dan alamat website: www.mtsnl-
surabaya.sch.id untuk mengelola sistem informasi madrasah
agar mudah diakses oleh semua pihak.

5) Pengembangan Profesi Pendidikan dan Tenaga Kependidikan.

MTs Negeri Surabaya 1 membuat program pendayagunaan
pendidik dan tenaga kependidikan. Hal ini diungkapkan oleh
Ery Purwaty, selaku informan I.

“Sekolah kami terus berupaya mengembangkan kinerja

guru dan juga tenaga pendidik kami dengan berbagai

macam cara, misalnya dengan memberikan arahan sekaligus
pembinaan kepada para pendidik dan tenaga kependidikan
dalam setiap rapat bersama, terus... selain itu biasanya kami

mengikutkan para guru dan tenaga kependidikan dalam

beberapa pelatihan atau workshop dengan tujuan supaya

wawasan dan pengalaman mereka berkembang”.*

6) Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan kegiatan madrasah.

4 Enik Ery Purwaty (Kepala MTsN Surabaya 1), wawancara, MTs N Surabaya 1, 16 Desember
2016, CHW 85.
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Warga madrasah MTs Negeri Surabaya 1 dan anggota
masyarakat seringkali dilibatkan bersama dalam pengelolaan
kegiatan madrasah. Keterlibatan mereka diwujudkan dalam
bentuk rapat penyusunan atau perumusan rencana kegiatan

madrasah dan pelakasanaan kegiatan pendidikan.*®

g. Standar Pembiayaan
1) Perencanaan dan Transparasi keuangan madrasah.
Dalam perencanaan keuangan madrasah MTs Negeri
Surabaya 1 dilakukan secara trasparan, hal ini diungkapkan oleh
Faesal, selaku informan III.

“Perencanaan keuangan di MTs Negeri Surabaya 1
dituangkan dalam Rencana Anggaran Pendapatan dan
Belanja Madrasah (RAPBM), yang isinya sumber dana,
besar dana masuk dan besar dana keluar. Dalam menyusun
RAPBM kami mengacu pada DIPA, Peraturan Pemerintah,
Buku Panduan BOS dengan melibatkan unsur komite
madrasah, kepala madrasah, wakil kepala madrasah,
bendahara madrasah dan guru. Secara rutin, sekolah kami
ini juga membuat laporan keuangan secara tertulis yang
dilaporkan kepada para stakeholders dan pemerintah” 4’

2) Upaya Inisiatif mencari dana tambahan keuangan madrasah.
Adanya dana tambahan atau partisipan dari beberapa pihak
untuk mendukung keuangan MTs Negeri Surabaya 1, hal ini
diungkapkan oleh Faesal, selalku informan III.
“Sejauh ini telah ada dana tambahan dari beberapa pihak

untuk mendukung keuangan di sekolah kami, yaitu dana
partisipatif dari pihak komite dan wali murid, yang biasanya

4 Dokumen Beberapa Kegiatan Rapat MTsN Surabaya 1.
47 Feisal Wusana Putra (Kepala Urusan Tata Usaha MTsN Surabaya 1), wawancara, MTsN
Surabaya 1, 07 Januari 2017, CHW 155 diperkuat dengan Dokumen RAPPBM dan LPJ BOS.
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dipergunakan untuk mendukung suatu kegiatan tertentu
yang tidak termasuk dalam pengunaan dan BOS, misalnya
kegiatan perbaikan sarana dan prasarana, acara perpisahan
dan lainnya”.*®
3) Jaminan Kesetaraan Akses.
Tidak adanya perbedaan atau perlakuan khusus di antara
peserta dari keluarga kurang mampu atau dari keluarga mampu,
di MTs Negeri Surabaya ini semua peserta didik mendapatkan
pelayanan yang sama dan perlakuan yang sama. Hal ini
diungkapkan oleh Faesal, selaku informan III.
“Semua murid MTsN Surabaya 1 memperoleh kesempatan
dan hak yang sama untuk mendapatkan pelayanan
pendidikan yang baik, kami tidak melihat anak dari
keluarga pejabat ataukah orang kaya, semuanya sama,
sama-sama kami layani dengan baik, termasuk untuk anak
dari keluarga kurang mampu. Apalagi biaya pendidikan
bagi anak yang tidak mampu menjadi lebih ringan atau
bahkan gratis karena ada program Beasiswa Siswa Miskin
dari pemerintah”.%
h. Standar Penilaian
1) Penyusunan sistem penilaian.
Hampir semua pendidik MTs Negeri Surabaya 1 telah
menyusun  perencanaan penilaian terhadap pencapaian
kompetensi peserta didiknya. Perencanaan penilaian yang

disusun meliputi:

a) Penyusunan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

8 Feisal Wusana Putra (Kepala Urusan Tata Usaha MTsN Surabaya 1), wawancara, MTsN
Surabaya 1, 07 Januari 2017, CHW 160.

4 Feisal Wusana Putra (Kepala Urusan Tata Usaha MTsN Surabaya 1), wawancara, MTsN
Surabaya 1, 07 Januari 2017, CHW 165 diperkuat dengan Dokumen Laporan BSM.
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Semua pendidik di MTs Negeri Surabaya 1 telah
menyusun KKM sesuai dengan bidang studi yang diampu.
Pada saat awal masuk kegiatan pembelajaran, KKM
tersebut juga telah disampaikan kepada para peserta
didiknya secara menyeluruh baik secara lisan di depan
mereka secara langsung maupun secara tertulis ditempelkan
di papan pengumuman kelas.>

b) Penilaian secara teratur.

MTs Negeri Surabaya 1 selalu melakukan penilaian
dengan secara teratur, hal ini diungkapkan oleh Asmiati
selaku informan II.

“hampir semua guru di MTs Negeri Surabaya 1 telah

melakukan penilaian secara teratur, yaitu dimulai dari

ulangan harian pada tiap KD, ulangan tengah semester

untuk beberapa KD dan ulangan akhir semester untuk

seluruh KD dalam satu semester”.>!

c) Penggunaan berbagi teknik, jenis dan bentuk penilaian
untuk mengukur prestasi dan kesulitan belajar siswa.
Sebagian besar para pendidik di MTs Negeri Surabaya
1 telah membuat kisi-kisi penilaian yang isinya adalah
penilaian dengan berbagai teknik, bentuk dan jenis
penilaian.?

2) Dampak penilaian terhadap proses belajar.

50 Dokumen KKM MTsN Surabaya 1.

51 Asmiati (Wakil Kepala MTsN Surabaya 1 Bidang Kurikulum), wawancara, MTsN Surabaya 1,
17 Desember 2016, CHW 135.

52 Dokumen Kisi-kisi penilaian oleh para Pendidik MTsN Surabaya 1.
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MTs Negeri Surabaya 1 mengiformasikan setiap hasil

penilaian kepada peserta didik untuk dijadikan masukan
kedepannya baik secara langsung maupun secara tulisan. Hal ini

diungkapkan oleh Asmiati, selaku informan II.

“setiap hasil penilaian pasti diinformasikan oleh para guru
kepada anak-anak, sekaligus biasanya diberi masukan dan
komentar terhadap hasil penilaian itu, baik secara langsung
maupun tertulis dibuku rapot belajar. Dan bila diperlukan
bagi anak yang memiliki prestasi belajar yang sangat rendah,
biasanya akan disampaikan kepada guru BK agar diberi
bimbingan lebih lanjut untuk mengatasi kesulitan

belajarnya”.>

3) Keteribatan orang tua peserta didik dalam penilaian belajar anak

mereka.

Selain melibatkan orang tua peserta didik dalam rapat

penyusunan atau perumusan kegiatan madrasah, keterlibatan
orang tua peserta didik juga ada didalam penilaian belajar, hal

ini di ungkapkan oleh Ery Purwaty, selaku informan I.

“MTs Negeri Surabaya 1 selalu menyampaikan laporan
hasil penilaian prestasi belajar para peserta didik
kepada masing-masing orang tua mereka setiap akhir
semester dalam bentuk dokumen hasil belajar siswa
atau raport agar para orang tua dapat bertindak terhadap

hasil belajar anaknya”.>*

53 Asmiati (Wakil Kepala MTsN Surabaya 1 Bidang Kurikulum), wawancara, MTsN Surabaya 1,
17 Desember 2016, CHW 140.
5% Enik Ery Purwaty (Kepala MTsN Surabaya 1), wawancara, MTs N Surabaya 1, 16 Desember

2016., CHW 90.
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C. Analisis Peneliti

1.

Implementasi Evaluasi Diri Madrasah (EDM) di MTs Negeri
Surabaya 1

Empat tahapan prosedur dari implementasi Evaluasi Diri Madrasah
yang dilakukan oleh MTs Negeri Surabaya 1 sebagaimana dijelaskan,
pada dasarnya merupakan strategi yang baik agar implementasi Evaluasi
Diri Madrasah dapat terlaksana dengan maksimal dan terukur. Dan
tahapan prosedur tersebut telah memenuhi sebagian prinsip umum dari
pelaksanaan Evaluasi Diri Madrasah yang telah ditetapkan pemerintah.
Yaitu bahwa implementasi Evaluasi Diri Madrasah harus dilaksanakan
dengan melibatkan beberapa pihak yang berkepentingan (stakeholder) di
MTs Negeri Surabaya 1: kepala madrasah, pendidik, tenaga
kependidikan, wakil kepala sekolah, dan wakil komite madrasah. Dengan
melibatkan para stakeholder madrasah akan mendorong terwujudnya
evaluasi yang terbuka, transparan, dan terukur sesuai dengan target yang
diinginkan.

Disamping itu, secara konsisten MTs Negeri Surabaya 1 telah
melaksanakan Evaluasi Diri Madrasah ini selama satu tahun sekali pada
akhir tahun pelajaran. Hal ini menunjukan komitmen dari semua pihak
yang ada di MTs Negeri Surabaya 1 (terutama kepala madrasah) untuk
terus berupaya meningkatkan mutu pendidikannya dalam rangka
memberi pelayanan pendidikan yang maksimal kepada peserta didik,

salah satunya adalah dengan cara melaksanakan Evaluasi Diri Madrasah
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ini. Karena setelah melaksanakan Evaluasi Diri Madrasah ini, MTs
Negeri Surabaya 1 dapat mengetahui secara pasti tentang tingkat
pencapaian dari delapan standar pendidikan yang ada di MTs Negeri
Surabaya 1.

Atas dasar laporan tingkat pencapaian standar pendidikan itu, Tim
Pengembang Madrasah MTs Negeri Surabaya 1 menyusun rekomendasi
tentang tindakan apa yang harus dilakukan untuk memperbaiki
kelemahan kinerja pendidikannya. Rekomendasi Evaluasi Diri Madrasah
tersebut kemudian dituangkan dalam Rencana Kerja Madrasah (RKM)
sebagai rencana program pendidikan. Dan MTs Negeri Surabaya 1 telah
bertekad dan secara konsisten melaksanakan dan memenuhi rekomendasi
tersebut dengan tujuan agar kelemahan kinerja dapat diperbaiki dan
akhirnya mutu pendidikan di MTs Negeri Surabaya 1 dapat ditingkatkan
menuju pelayanan pendidikan yang maksimal kepada peserta didik.
Sebagai contoh membuka layanan informasi secara online (website)
untuk semua pihak, pengadaan Buku Kendali Siswa sebagai sarana
kontrol dalam pembentukan kepribadian siswa, perbaikan infrastruktur
saranan dan prasaranan untuk menunjang proses belajar mengajar di MTs
Negeri Surabaya 1 seperti perbaikan saluran air, gorong-gorong jalannya
air, pengadaan loker untuk guru, dan masih banyak lagi rekomendasi-
rekomendasi lainnya yang telah dipenuhi dan dilaksanakan oleh MTs

Negeri Surabaya 1.
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Akan tetapi ada beberapa hal yang masih menjadi kelemahan dari
implementasi Evaluasi Diri Madrasah yang dilakukan oleh MTs Negeri
Surabaya 1, yaitu belum adanya bimbingan dan pelatihan tentang delapan
Standar Nasional Pendidikan (SNP) dan implementasi Evaluasi Diri
Madrasah yang diberikan kepada beberapa pihak dari unsur stakeholder
sebagai anggota Tim Pengembang Madrasah. Karena tidak adanya
bimbingan dan pelatihan tersebut, baik para pendidik, maupun tenaga
kependidikan mengalami kesulitan ketika harus mengerjakan instrumen
Evaluasi Dir1 Madrasah.

Upaya menuju suatu perbaikan tidak selalu berjalan dengan baik dan
lancar sesuai dengan yang direncanakan. Termasuk pelaksanaan Evaluasi
Diri Madrasah di MTs Negeri Surabaya 1 juga mengalami kendala-
kendala yang berpengaruh kepada kelancaran pelaksanaanya.
Sebagaimana dipaparkan pada data sebelumnya bahwa ada 3 hal yang
menjadi kendala dalam pelaksanaan Evaluasi Diri Madrasah di MTs
Negeri Surabaya 1, yaitu:

a. Pembentukan Tim Pengembang Madrasah
Kendala utama dalam pembentukan Tim Pengembang Madrasah
adalah ketika harus memilih orang yang berkompeten untuk
ditempatkan pada tim standar tertentu. Karena pemilihan dan
penempatan anggota tim standar tersebut akan sangat berpengaruh
terhadap pelaksanaan implementasi Evaluasi Diri Madrasah, oleh

karena itu, untuk mengantisipasi kendala tersebut, seharusnya
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diadakan seminar khusus atau pelatihan khusus untuk membahas
delapan Standar Nasional Pendidikan dan Evaluasi Diri Madrasah
sebagai persiapan sebelum melaksanakan Evaluasi Diri Madrasah.
b. Waktu dan Tenaga
Memang tahapan proses pelaksanaan Evaluasi Diri Madrasah ini
cukup panjang sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama.
Akan tetapi kendala tersebut dapat diminimalisir apabila pengelolaan
administrasi yang berhubungan dengan semua standar yang telah
disipakan secara teratur dan lengkap jauh sebelum Evaluasi Diri
Madrasah dilaksanakan. Sehingga ketika Evaluasi Diri Madrasah
dilaksanakan, maka Tim Pengembang Madrasah masing-masing
standar akan mudah untuk mencari bukti fisik yang diperlukan dan
yang berhubungan dengan standar yang dievaluasi. Hal ini akan
mengurangi sedikit waktu yang dibutuhkan dalam implementasi
Evaluasi Diri Madrasah.
c. Dana
Sebenarnya biaya tidak perlu menjadi kendala dalam
implementasi Evaluasi Diri Madrasah di MTs Negeri Surabaya 1,
untuk masalah sumber dana bisa diambilkan dari dana tambahan dari

para pengusaha yang bekerjasama dengan MTs Negeri Surabaya 1.

Berdasarkan data penelitian yang ditemukan dan kemudian dianalisis,

maka peneliti dapat megatakan bahwa implementasi Evaluasi Diri
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Madrasah yang dilakukan oleh MTs Negeri Surabaya 1 dapat
berpengaruh positif terhadap peningkatan mutu pendidikan dan
pengelolaan manajemen di MTs Negeri Surabaya 1. Jelas karena dengan
melaksanakan Evaluasi Diri Madrasah maka MTs Negeri Surabaya 1
dapat mengetahui secara pasti kinerja dari semua program standar
pendidikan yang ada. Akan diketahui kelebihan dan kekurangan dari
setiap standar pendidikan di MTs Negeri Surabaya 1. Khusus untuk
standar pendidikan masih banyak kekurangan/kelemahan, maka akan
dapat dicarikan solusi yang tepat sebagai upaya perbaikan dan
peningkatan. Secara bertahap mutu pendidkan di MTs Negeri Surabaya 1
akan terus mengalami peningkatan sesuai dengan apa yang diharapkan
dan ditemukan sebagai dampak positif dari implementasi Evaluasi Diri
Madrasah.
Penguatan Manajemen Pendidikan Melalui Evaluasi Diri Madrasah
Berbicara tentang penguatan manajemen pendidikan berarti
berbicara mengenai mutu pendidikan yang terjadi dan dihasilkan oleh
suatu lembaga pendidikan. Pengutan manajemen mengacu kepada 8
standar nasional pendidikan.
a. Standar Isi
1) Penyusunan kurikulum yang sesuai dan relevan.
Pengembangan kurikulum yang dilakukan oleh MTs Negeri
Surabaya 1 telah memenuhi standar karena dalam penyusunan

dan pengembangannya TPKM berpendoman pada panduan
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penyusunan kurikulum yang ditentukan Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP), baik berhubungan dengan muatan
kurikulum (15 mapel, 1 mulok dan pengembang diri), 46 jam
pembelajaran/minggu (standar 32-46 tatap muka/per minggu),
alokasi waktu 40 menit/tatap muka.

Lebih lanjut bahwa dalam penyusunan kurikulum, TPKM
MTs Negeri Surabaya 1 telah mempertimbangkan karakteristik
daerah, kebutuhan sosial masyarakat, kondisi budaya, usia
peserta didik dan kebutuhan pembelajaran. Hal ini terlihat jelas
dari muatan lokal yang ada yaitu Bahasa Daerah (Bahasa Jawa),
ditambah lagi adanya kegiatan-kegiatan pengembangan diri
(ekstrakurikuler) yang tersedia di MTs Negeri Surabaya 1.

2) Penyediaan kebutuhan pengembang potensi diri peserta didik.

Standar kebutuhan pengembangan potensi diri peserta didik
meliputi pengembangan potensi pribadi dan potensi
keterampilan. Berdasarkan data yang ada, MTs Negeri Surabaya
1 telah memenuhi standar karena dapat memberikan fasilitas
layanan berupa kegiatan bimbingan konseling dan beberapa
kegiatan ekstrakulikuler dalam rangka mengembangkan potensi
diri mereka.

b. Standar Proses

1) Pengembangan Silabus dan RPP
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Silabus yang disusun dan dikembangkan oleh para pendidik
MTs Negeri Surabaya 1 dikatakan telah memenuhi standar
karena dalam penyusunan dan pengembannya mengacu kepada
Standar Isi, Standar Kompetensi Lulusan dan Panduan K13 yang
ada. pengkajian dan pengembangannya juga telah dilakukan
secara teratur baik dengan cara mandiri maupun dibuat secara
berkelompok.

Sedangkan RPP yang disusun oleh setiap guru bidang studi
MTs Negeri Surabaya 1 masih belum memenuhi prinsip-prinsip
penyusunan RPP yang ditetapkan oleh BSNP secara menyeluruh,
ada 2 prinsip yang belum dipenuhi oleh para pendidik dalam
menyusun RPP, yaitu prinsip mengembangkan budaya membaca
dan menulis serta prinsip untuk memperhatikan perbedaan
individu peserta didik, menerapkan teknologi informasi dan
komunikasi.

Kegiatan Pembelajaran

Secara umum kegiatan pembelajaran yang berlangsung di
MTs Negeri Surabaya 1 telah memenuhi standar yang ada,
karena dilaksanakan secara terencana (dengan adanya silabus
dan RPP oleh setiap pendidik) dan dipratekkan dengan baik
dalam kelas. Berdasarkan sebagaian besar RPP yang telah dibuat
oleh para pendidik juga menggambarkan rancangan

pembelajaran yang efektif, inovatif dan kreatif. Tentunya



3)

115

pembelajaran model seperti ini itu dapat menumbuhkan motivasi
belajar siswa dan merangsang mereka untuk aktif dalam proses
pembelajaran. Untuk menjaga dan memotivasi guru agar
melaksanakan pembelajaran yang demikian, kepala sekolah
melakukan supervisi dan evaluasi rutin dan bertahap kepada
setiap guru.
Supervisi dan Evaluasi Proses Pembelajaran di Kelas

Supervisi dan evaluasi proses pembelajaran kepada para
pendidik MTs Negeri Surabaya 1 telah memenuhi target standar
yang ada. karena supervisi yang dilakukan oleh kepala MTs
Negeri Surabaya 1 dan pengawas MTs Negeri Surabaya 1
mencakup semua tahap, mulai dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, sampai pada tahap penilaian hasil pembelajaran.
Supervisi tahap perencanaan dilakukan pada awal tahun
pembelajaran oleh kepala madrasah (sebelum kegiatan
pembelajaran efektif dilaksanakan), sedangkan yang disupervisi
adalah kesiapan administrasi guru yang berupa perangkat
pembelajaran (mulai dari prota, promes, silabus, RPP sampai
analisis penilaian). Sedangkan supervisi tahap pelaksanaan
dilakukan pada saat proses kegiatan pembelajaran dikelas.
Kepala madrasah menilai apakah perangkat pembelajara
(terutama RPP) yang telah disusun mampu diimplementasikan

oleh guru dikelas dengan baik atau belum.



116

Supervisi penilaian hasil pembelajaran dilakukan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan proses pembelajaran yang
dilakukan oleh guru dengan melihat hasil penilaian guru

terhadap kemampuan penguasaan materi para peserta didik.

c¢. Standar Kompetensi Lulusan

1)

2)

Komponen pencapaian target akademis yang diharapkan

Secara umum peserta didik MTs Negeri Surabaya 1 telah
dapat memperlihatkan kemajuan yang lebih baik dalam
mencapai target akademik yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat
dari prosentasi kenaikan kelas yang mencapai 100% dari semua
peserta didik, dan terutama dari Kreteria Ketentuan Minimal
(KKM) pada tiap mata pelajaran yang selalu mengalami
kenaikan pada tiap tahunnya. Kenaikan KKM tentunya
disebabkan adanya pencapaian target akademik seperti yang
diharapkan sehingga mendorong serta menunjukkan rasa
optimisme dari masing-masing guru untuk terus meningkatkan
KKM dalam rangka memenuhi tingkat pencapaian yang lebih
tinggi.
Komponen pengembangan potensi penuh peserta didik sebagai
anggota masyarakat

Dengan layanan berbagai macam kegiatan ekstrakulikuler
dan pembiasaan dalam pengamalan-pengamalan ajaran agama

yang diberikan MTs Negeri Surabaya 1 kepada peserta didik,
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menunjukan bahwa MTs Negeri Surabaya 1 tergolong

memenuhi standar yang baik dalam upaya mengembangkan

potensi peserta didiknya.

d. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan

1) Komponen Pemenuhan Jumlah Pendidik dan Tenaga

Kependidikan

a)

b)

Jumlah 39 pendidik yang dimiliki oleh MTs Negeri
Surabaya 1 tergolong sudah cukup memadai dan memenuhi
standar untuk dapat memberikan pelayanan pendidikan
kepada seluruh siswa MTs Negeri Surabaya 1 yang
berjumlah 129 siswa. Pembagian tugas pokok mengajar
para guru juga telah merata untuk mengampu semua mata
pelajaran yang ada sesuai dengan ijazah/kualifikasinya
masing-masing.

Sedangkan jumlah tenaga kependidikan tergolong masih
belum memenuhi standar karena MTs Negeri Surabaya 1
masih  belum memiliki tenaga laboratorium yang
berkompeten sesuai dengan kualifikasi sebagai seorang
laboran. Selama ini yang menjaga dan menjalankan
laboratorium yang ada adalah para guru mata pelajaran

yang bersangkutan.

2) Komponen Kualifikasi Pendidik dan Tenaga Kependidikan
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a)

b)
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Pendidik di MTs Negeri Surabaya yang berjumlah 38 telah
memenuhi SNP karena seluruh pendidik tersebut telah
memiliki  kualifikasi akademik pendidikan minimun
diploma empat (D-IV) atau Sarjana (S1) dengan
rincian:90,2% berijazah S1 dan 9,8% berijazah S2.

Begitu pula dengan tenaga kependidikan di MTs Negeri
Surabaya 1 tergolong telah memenuhi standar yang ada,
karena seluruh tenaga kependidikan telah berpendidikan
minimal SMA dan yang sederajat. Bahkan banyak dari

mereka yang dalam proses menyelesaikan studi sarjana (S1).

3) Komponen Kompetensi Pendidik dan Tenaga Kependidikan

a)

b)

Secara garis besar, para pendidik di MTs Negeri Surabaya 1
dapat dikatakan telah memiliki kompetensi yang mumpuni.
Hal ini terlihat dari hampir 85% nya telah memiliki
sertifikat pendidik. Tentunya sertifikat pendidik ini dapat
menunjukan atau menjadi bukti kualitas dari kompetensi
guru karena untuk mendapatkanya harus melalui berbagai
macam tes dan pelatihan yang ada.

Begitu pula dengan para tenaga kependidikan di MTs
Negeri Surabaya 1 memiliki standar kompetensi yang baik,
terlthat dari rapinya pemenuhan dan  penataan

keadministrasian di MTs Negeri Surabaya 1.

Standar Sarana dan Prasarana
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Komponen dari pemenuhan dari standar sarana dan prasarana
yang dimiliki MTs Negeri Surabaya 1 adalah sebagai berikut:

1) Lahan sekolah belum cukup memenuhi standar karena luas
lahan 5019 m2 dengan jumlah siswa 729, sehingga rasio luas
lahannya hanya 6,88 m2/peserta didik padahal standar yang
ditetapkan adalah 11.4 m2/peserta didik.

2) Begitu pula bangunan yang ada masih kurang memenuhi standar
karena rasio luas lantai hanya berkisaran 2.54 m2/peserta didik
padahal standarnya adalah 3.4 m2/peserta didik dengan 21
rombongan belajar.

3) Kelengkapan sarana dan prasarana
a) Ruang kelas: cukup memadai dengan rasio luas ruang kelas

2.4 m2/peserta didik. Akan tetapi kapisitas siswa per
rombongan belajar melebihi standar maksimal yang
ditentukan (32 siswa/kelas) dengan rata-rata semua kelas di
MTs Negeri Surabaya 1 berkapasitas lebih dari 32 anak. Hal
ini sulit untuk dihindari karena antusiasme dari masyarakat
yang sangat tinggi untuk menyekolahakan anaknya di MTs
Negeri Surabaya 1. Meskipun demikian, kelemahan ini
tidak banyak berpengaruh buruk terhadap kelancaran
kegiatan pendidikan disana, terlihat dari kegiatan
pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan maksimal,.

Sarana yang ada di dalam ruang kelas juga telah sangat



b)

d)
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memdai dan sesuai dengan standar, baik sarana utama
maupun penunjangnya. Misalnya 1 meja dan kursi untuk
satu anak, terdapat papan data siswa serta yang lainnya.
Ruang perpustakaan: dengan luas 35 m2 tentu kurang
mencukupi bagi seluruh siswa dengan jumlah 729 anak.
Akan tetapi, sarana dan prasana yang ada diperpustakaan
cukup memadai terutama aset buku yang dimiliki dengan
jumlah 3416 exemplar dengan 2335 judul.

Ruang Laboratorium IPA: sarana yang ada belum
memenuhi standar, karena masih ada beberapa sarana
pelengkap dan penunjang kegiatan di labotarorium yang
belum tersedia.

Ruang kepala, TU, dan Guru: dilihat dari luas telah
memenuhi standar, yaitu 21 m2, 48 m2 dan 63 m2. Begitu
pula sarana yang dimiliki juga telah lengkap sehingga
memudahkan yang bersangkutan dalam melaksanakan tugas.
Ruang UKS dan Ruang Konseling: untuk luas keduanya
telah memenuhi standar dengan 1 m2 dan 40 m2. Ruang
UKS kurang memenuhi standar tapi sarana yang ada telah
memadai, seperti ada 1 tempat tidur dan kipas, tempat obat-

obatan dan meja tunggu yang tersedia di UKS.
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f) Tempat ibadah (Mushola) telah mencukupi dan memenuhi
standar yang ditentukan dengan luas 2074 m2 dengan
penggunaan bersama-sama.

g) Toilet dan tempat berolah raga: terdapat 10 toilet yang
dirasakan kurang mencukupi untuk semua siswa. Begitu
pula masih belum memiliki lahan untuk berolah raga akan
tetapi hal tersebut diantisipasi dengan memanfaatkan
halaman sekolah.

h) Untuk ruang OSIS, MTs Negeri Surabaya masih sangat

kurang memnuhi standar karena hanya dengan luas 1 m2.

f. Standar Pengelolaan

)]

2)

Perumusan visi dan misi madrasah yang jelas dan terbuka.

Visi dan misi MTs Negeri Surabaya 1 yang dirumuskan
telah memenuhi unsur standar, yaitu jelas dan terbuka. Jelas
karena mempertimbangkan situasi, kondisi, dan kebutuhan
madrasah  serta  masyarakat. Terbuka karena dalam
perumusannya melibatkan semua unsur stakeholders dilibatkan,
yaitu kepala madrasah, pendidik, tenaga kependidikan, komite
madrasah dan perwakilan orang tua peserta didik.

Perumusan Rencana Kerja Madrasah (RKM)
RKM yang dirumuskan oleh MTs Negeri Surabaya 1 telah

memenuhi ketentuan standar karena memuat 2 bagian, yaitu
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4)
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Rencana Kerja Jangka Menengah (RKJM) dan Rencana Kerja
Tahunan (RKT).

Penyusunan RKM (baik jangka menegah maupun jangka
tahunan) MTs Negeri Surabaya 1 juga sudah memenuhi unsur
transparasi, akuntabael, dan memiliki target jelas karena
melibatkan kepala madrasah, dewan pendidik, tenaga
kependidikan, komite sekolah, serta perwakilan orang tua
peserta didik.

Evaluasi diri terhadap kinerja madrasah.

Ketentuan pemerintah yang menuntut lembaga untuk
melakukan evaluasi kinerjanya setiap tahun sekali telah
dilaksanakan oleh MTs Negeri Surabaya 1 dengan melakukan
Evaluasi Diri Madrasah pada tiap akhir tahun pelajaran. Bahkan
evaluasi kinerja madrasah ini melibatkan banyak pihak
stakeholders, yaitu kepala madrasah, pedidik, tenaga
kependidikan dan komite madrasah.

Pengelolaan Sistem Informasi

Untuk mengelola sistem informasi madrasah agar mudah
diakses oleh semua pihak MTs Negeri Surabaya 1 membuka
alamat email: mtsnsurabayal@ymail.com dan alamat website:
www.mtsnl-surabaya.sch.id.

Pengembangan profesi pendidik dan tenaga kependidikan.


mailto:mtsnsurabaya1@ymail.com
http://www.mtsn1-surabaya.sch.id
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Dengan memuat program pendayagunaan pendidik dan
tenaga kependidikan (sebagaimana data yang dipaparkan
sebelumnya) menunjukan bahwa MTs Negeri Surabaya 1
berkomitmen untuk mengembangkan kinerja profesi pendidik
dan tenaga kependidikan.

6) Partisipasi masyrakat dalam pengelolaan kegiatan madrasah.

MTs Negeri Surabaya 1 telah cukup baik dalam
menciptakan suasana keterbukaan dalam program-program,
karena para stakeholders MTs Negeri Surabaya 1 seringkali
dilibatkan bersama dalam pengelolaan kegiatan madrasah.
Keterlibatan mereka diwujudkan dalam bentuk keikutsertaan
mereka dalam rapat penyusunan/perumusan rencana kegiatan,
pelaksanaanya bahkan evaluasinya.

g. Standar Pembiayaan
1) Perencanaan dan transparasi keuangan madrasah

Perencanaan keuangan yang dibuat oleh MTs Negeri
Surabaya 1 yang dituangkan dalam Rencana Anggaran
Pendapatan dan Belanja Madrasah (RAPBM) telah memenuhi
standar yang ditentukan karena telah dibuat berdasarkan DIPA
dan merujuk pada Peraturan Pemerintah, Buku Panduan BOS.
Termasuk penyusunan RAPBM telah memenuhi unsur
trasnparasi dan akuntabel karena dalam penyusunannya

melibatkan unsur komite madrasah, kepala madrasah, wakil
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kepala madrasah, bendahara madrasah dan pendidik. Bahkan
Laporan Pertanggung Jawaban (LPJ) yang dibuat dilaporkan
secara terbuka dan menyeluruh baik kepada Pemerintah maupun
kepada pemangku kepentingan (stakeholders).
2) Upaya inisiatif mencari dana tambahan keuangan madrasah
Sejauh ini pihak MTs Negeri Surabaya 1 telah mampu
mencari dana tambahan yang dipakai untuk pembiayaan
kebutuhan madrasah, baik dari dana partisipan dari komite dan
wali murid. Akan tetapi dana tambahan itu hanya untuk biaya
event tertentu dan untuk membantu siswa dari keluarga kurang
mampu.
3) Jaminan kesetaraan akses
MTs Negeri Surabaya 1 telah mampu menciptakan
kesetaraan akses pendidikan kepada semua tanpa terkecuali. Hal
ini dapat dilihat dari komite madrasah untuk memberikan
pelayanan pendidikan secara adil dan merata terutama kepada
siswa dari keluarga yang kurang mampu, yaitu dengan cara
membebaskan semua biaya pendidikan bagi mereka tapi tetap
memberikan pendidikan yang berkualitas kepada mereka.
h. Standar Penilaian
1) Penyusunan sistem penilaian
Penyusunan sistem penilaian di MTs Negeri Surabaya 1

telah sepenuhnya memenuhi SNP karena hampir semua
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pendidik telah menyusun perencanaan penilaian terhadap
pencapaian kompetensi peserta didiknya, akan tetapi masih ada
sedikit sekali guru yang belum melakukanya dengan terencana.
Perencanaan penilaian juga disusun dengan baik, diantaranya
dengan membuat Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM),
Penilaian dilakukan secara teratur (ulangan harian, UTS
kemudian UAS) dan juga telah menggunakan berbagai teknik,
jenis dan bentuk penilaian untuk mengukur prestasi dan
kesulitan belajar siswa.
Dampak penilaian terhadap prestasi belajar

MTs Negeri Surabaya telah berupaya keras agar penialain
terhadap hasil belajar siswa dapat memberikan dampak positif
bagi peningkatan prestasi belajar mereka dengan berbagai
macam cara, termasuk memberikan remidi kepada siswa yang
prestasi belajarnya masih rendah. Akan tetapi belum semua
pendidik berkomitmen untuk melakukan remidi atau perbaikan
terhadap anak yang belum mampu mencapai KKM. Hal ini
sangat disayangkan mengingat penilaian akan menjadi kurang
berdampak pada perbaikan prestasi belajar anak tersebut.
Keterlibatan orang tua peserta didik dalam proses belajar anak
mereka.

Aspek keterlibatan orang tua peserta didik MTs Negeri

Surabaya 1 dalam proses belajar anak mereka tergolong cukup
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baik, yaitu diwujudkan dengan penyampaian laporan hasil
penelitian prestasi belajar para peserta didik kepada masing-
masing orang tua mereka, hal ini dimaksudkan agar orang tua
ikut berperan aktif dalam meningkatkan prestasi belajar anaknya,

terutama bagi anak yang hasil belajarnya masih rendah



